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ABSTRAK 

Hidayatul Maram, Dwi. 2017. Upaya Peningkatan Spiritual Anak Usia Sekolah 

Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Mamluatul Hasanah, M. Pd 

Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan periode yang sangat 

berperan dalam menentukan kualitas diri seorang manusia. Pada masa ini berbagai 

potensi yang ada dalam diri manusia berkembang dengan pesat, masa ini disbut 

juga masa keemasan anak. Masa keemasan anak ini kesempatan bagi orang tua 

atau pendidik untuk menanamkan hal-hal yang baik bagi anak terutama 

penanaman spiritual, karena di masa ini anak mudah sekali dalam menerima hal 

apapun, itu sebabnya penanaman spiritual sejak dini pada anak penting dan akan 

mudah diserap oleh anak.. 

Penelitian ini mengkaji upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah 

dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

Permasalahan yang diteliti difokuskan pada apa saja kegiatan peningkatan 

spiritual, faktor pendukung serta faktor penghambat dan bagaimana solusi sekolah 

untuk menyelesaikan hambatan dalam peningkatan spiritual anak usia sekolah 

dasar di SDN Nogosari 01? 

Adapun tujuannya adalah (1) untuk mendeskripsikan apa saja bentuk 

kegiatan dalam upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN 

Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso (2) untuk 

mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso (3) untuk mendeskripsikan solusi sekolah untuk 

menyelesaikan hambatan dalam upaya peningkatan spiritual anak di SDN 

Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya kualitatif. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) jenis kegiatan dalam 

meningkatkan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN nogosari 01 yitu dengan 

pelajaran wajib BTQ (baca tulis Al-Quran), wawasan keagamaan, pembiasaan 

membaca Al-Quran 10 menit setiap hari dan juga program “Kembali ke 

Musholla” (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan 

spiritual yaitu lingkungan psantren, Madrasah Diniyah, upaya guru PAI, 

kerjasama antara guru kelas dan guru PAI, antusiasme siswa, kepedulian 

pemerintah daerah,kesiapan siswa dengan program, lingkungan yang menunjang 

program, sedangkan penghambatnya yaitu, kurangnya dukungan orang 

tua,kurangnya fasilitas sekolah dalam menunjang program, anak berkebutuhan 

khusus, pemerintah terlalu terburu-buru mensosialisasikan program”kembali ke 

musholla”, dan kurangnya pembelajaran dari orang tua. 

Kata kunci : Peningkatan spiritual. Anak usia sekolah dasar  
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ABSTRACT 

Hidayatul Maram, Dwi. 2017. The Efforts to Improve the Spiritual of Elementary 

School Children at (Public Elementary School) SDN Nogosari 01 

Sukosari, Bondowoso. Thesis, Department of Islamic Elementary School 

Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. 

Mamluatul Hasanah, M. Pd 

The first years, the child's life is influenced period in determining the 

quality of a human beings. At this period,  there are the potentials that exist in 

human beings, this time also is also called the golden age of children. The golden 

age of the child is an opportunity for parents or educators to instill good things for 

children, especially spiritual planting, because at this time the child is very easy in 

accepting any thing, that is why early spiritual planting to the children is 

important and it will be easily absorbed by children .. 

The research examines the efforts to Improve the Spiritual of Elementary 

School Children at (Public Elementary School) SDN Nogosari 01 Sukosari, 

Bondowoso. The problems are focused on the spiritual enhancement activities, the 

supporting factors and the inhibiting factors and the school solution to solve the 

obstacles in improving the Spiritual of Elementary School Children at (Public 

Elementary School) SDN Nogosari 01 Sukosari, Bondowoso 

The objectives are (1) to describe the activities in the efforts to improve 

the spiritual of elementary school children at (Public Elementary School) SDN 

Nogosari 01 Sukosari, Bondowoso (2) to describe the supporting and inhibiting 

factors in the efforts to improve the spiritual of elementary school children at 

(Public Elementary School) SDN Nogosari 01 Sukosari, Bondowoso (3) to 

describe the school solution in solving obstacles in the efforts to improve the 

spiritual of elementary school children at (Public Elementary School) SDN 

Nogosari 01 Sukosari, Bondowoso 

The research used descriptive qualitative research method with case study 

research type. Methods of data collectieon used observation, interview and 

documentation. the data analysis used qualitative. 

The research results can be concluded that (1) the types of activities in 

improving the spirituality of elementary school children at (Public Elementary 

School) SDN Nogosari 01 Sukosari, Bondowoso are with compulsory lesson of 

BTQ (read and write the Al-Quran), religious insight, the habits to read the Quran 

in 10 minutes everyday and also the program of" Back to mosque , kembali ke 

musholla "(2) the supporting and inhibiting factors in the efforts to increase the 

spiritual are Islamic boarding School environment, the religious School, Islamic 

Education teacher efforts, the cooperation between classr teachers and teachers of 

Islamic Education, student‟s enthusiasm, local government concerns, readiness of 

students with programs, the supported environments, the inhibiting factors are the 

lack of parental support, lack of school facilities to support the program, attention 

deficit hyperactivity disorder, the government is too hasty to socialize the program 

of "back to the mosque", and lack of learning from the parents. 

Keywords: improving the Spiritual. Primary school-aged children 
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 مستخلص البحث
 

 SDNبماةاووو   الأطفووو   ن اوووا اساةااووو  الا يناا  ووو الجهووولت سين رووون ة     ووو   .٧١٠٢دوي.  ˛هدايةةةل المةةة ا 
كي و   ̨  ل ا  ال.  ط  اسب ث. قرو  عليو   لليوّ  اساةاو  الإ يناا  و  ˛بمنطق  الكلا ةي 01 لغلا ةي 

ج للو  لللا و  ل سوور ا و اى   الإاوولبل   ا الل و . اسوو ور اسووا كينلة  يول ة ا روون   ˛عيول  اسب  و   اسينليوو  
  اس جرينير.

إن اسرنلات الأ لى لا    ة اسطفل ىي فبة لف اة جاا ن تحايا  لع   الإ ر ن. ن ىذا اسلقت عنمل 
لقت   سلص  اسذىبي سيطفل. ىذا اسلص  اسذىبي اسطفل ىل  عرمى ىذا اس ˛الإلا   ت اسلجلتة سلئ ر ن  ر ع 

  اهل سقبل  أي لأنه ˛ف ص  سلآ     الأله ت أ  اسليمن سزةاع  الأش    الج اة سلؤطف    خ ص  سزةاع  اس     
 ن ىذا اسلقت. فيذسر زةاع  اس        اسبا ة ن الأطف   لهم    ا رينل بلن زةاعينه  اهلس .  شي 

 SDNن جهلت تحرن اس        سلؤطف   ن اا اساةا  الا يناا    بماةا   اساةاا عب ث ىذه 
 ل ا  ال.   ةكُّزت اسو كل اسب لث  ف ه  عيى أي شي  يحرّا اس         ˛بمنطق  الكلا ةي 01 لغلا ةي 

 اسللالل اسااعم   اسللالل اسثبط     يل  اساةا  سين ي ل اسلقب ت ن تحرن اس        سلؤطف   ن اا اساةا  
 .01 لغلا ةي  SDNالا يناا    بماةا  

وط  ن تحرن ة       طلبب لاةا  ( سلصف أي  لع لا الأ 1 أل  ىاو ىذه اساةاا  ىل )
SDN  (   سلصف اسللالل اسااعم   اسثبط  ن تحرن 2 ل ا  ال ) ˛بمنطق  الكلا ةي 01 لغلا ةي

(  سلصف  يل  اساةا  3 ل ا  ال ) ˛بمنطق  الكلا ةي 01 لغلا ةي  SDNة       طلبب لاةا  
  ل ا  ال. ˛بمنطق  الكلا ةي 01ةي  لغلا  SDNسين ي ل اسلقب ت ن تحرن ة       طلبب لاةا  

عرينخا  ىذه اساةاا    سنهج اسلصفي اسب ثي اسنلعي لع  لع تةاا  ا  س .   ط ق جمع اسب    ت 
   سلب ظ   اسق  ي   اسينلث ق.  أل  تحي ل اسب    ت ىل  لعي.

ىي  01 لغلا ةي  SDN( الأ وط  ن تحرن ة       طلبب لاةا  1   ين  ج ىذه اساةاا  ىي )
)علب ة اسق أن   كين  و(   اسليل  اساين     اعين  ت علب ة اسق أن ن عو  تق  ق   BTQاساة س الإسزالي عيى ىي 

اسللالل اسااعم   اسثبط  ن تحرن اس        ىي Kembali ke Musholla" (2 )كل يل         لج "
لبلي   اسينل  ن  ن لليمي اسفصل  اساةاا     لليّمي اسب ئ  اسلهاي   اساةا  اساين     جهلت لليّمي اسايني الإا

اسايني الإالبلي   ا م س اسطلببي   اسلعي عا ا الل ت المحي     ااينلاات اسطلبب سيبر  لج   اسب ئ ت استي 
اسبر  لج  عاع  اسبر  لج.   أل  اسللالل اسثبط  ىي الافينق ة إلى اساع  لا الأ     الافينق ة إلى اس افق اساةا   ساع 

"  Kembali ke Musholla   الأطف   ذ ي الا ين  ج ت الخ ص   ا الل  اسينر ع   لاجينم ع اسبر  لج "
   قي ل اسينلي  لا الآ     الأله ت.

اساةاا  الا يناا   .اسايم ت اس   ر  ر تحرن اس       . الأطف   ن اا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks  Penelitian 

Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan periode yang sangat 

berperan dalam menentukan kualitas diri seorang manusia. Pada masa ini 

berbagai potensi yang ada dalam diri manusia berkembang dengan pesat. 

Masa-masa pada rentang usia dini merupakan masa emas dimana 

perkembangan fisik, motorik, intelektual, emosional, bahasa dan sosial 

berlangsung dengan cepat. Maria Montessori, seorang tokoh pendidikan anak 

usia dini terkenal, menyatakan bahwa pada rentang usia lahir sampai 6 tahun 

anak mengalami masa keemasan yang merupakan masa dimana anak mulai 

peka/sensitif menerima berbagai rangsangan. Selama masa periode sensitif 

inilah, anak begitu mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. 

Usia emas perkembangan anak merupakan masa dimana anak mulai peka 

untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari 

lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja.
1
 Masa keemasan anak 

ini kesempatan bagi orang tua atau pendidik untuk menanamkan hal-hal yang 

baik bagi anak terutama penanaman spiritual, karena di masa ini anak mudah 

sekali dalam menerima hal apapun, itu sebabnya penanaman spiritual sejak dini 

pada anak penting dan akan mudah diserap oleh anak. 

Pentingnya spiritual bagi anak membuat pemerintah daerah kabupaten 

Bondowoso membuat beberapa program dalam meningkatkan spiritual anak, 

                                                           
1
 Yuliani N. S., Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 2  
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terutama untuk anak usia sekolah dasar. Upaya meningkatkan spiritual anak 

usia sekolah dasar tentunya juga dilakukan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan, diantaranya bisa kepala sekolah, guru PAI, guru dan juga orang 

tua. Selain orang tua, guru PAI dan guru ngaji adalah orang yang memberikan 

pembelajaran spiritual kepada anak. pemeintah daerahpun tidak luput memberi 

perhatian terhadap upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah yaitu dengan 

program-program daerah yang bersifat keagaman untuk meningkatkan spiritual 

anak. Peningkatan sendiri secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf 

dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.
2
 

Peningkatan merupakan proses dari yang belum baik menjadi baik atau 

merupakan sebuah perubahan dimana yang bersifat lebih baik dari sebelumnya. 

Seperti dalam sebuah pepatah “Jika hari ini lebih baik dari kemarin maka kamu 

adalah termasuk orang yang beruntung, namun jika esok tidak lebih baik dari 

hari ini maka kamu adalah termasuk orang yang merugi. Sedangkan  spiritual 

itu sendiri yaitu menurutperspektif bahasa „spiritualitas‟ berasal dari kata 

„spirit‟ yang berarti „jiwa‟.
3
 Ruh atau jiwa memiliki fungsi yang sangat 

dominan dalam diri manusia.
4
  

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

                                                           
2
 Peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern 

Press, 1995), 160. 
3
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1986, 

hlm. 963 
4
 Estanu Wijaya, “Pentingnya Spiritual”, http://estanuwijaya.blogspot.co.id 

/2014/11/pentingnya-spiritualitas-dalam.html 

http://estanuwijaya.blogspot.co.id/
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yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara  yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Pentingnya menanamkan kecerdasan spiritual sebagai 

acuan dari agama dapat mempermudah siswa dalam memahami makna dari 

nilai kehidupan ini. Seperti kemampuan  bersikap, memiliki kemampuan ini 

dapat melepaskan diri dari pengaruh budaya masyarakat modern.
5
 Karena 

budaya modern meskipun banyak dampak positif dengan semakin canggihnya 

tekhnologi dalam berbagai bidang, namun juga banyak sekali dampak 

negatifnya.  

Dalam agama Islam spritualitas memiliki tiga fondasi dasar untuk 

membentuk pribadi muslim yang utuh, yaitu iman, islam, dan ihsan. Iman 

merupakan fondasi yang paling dasar dalam islam, ia adalah ikrar jiwa untuk 

yakin terhadap kekuatan tertinggi yaitu Allah. Syarat utama dari iman adalah 

keyakinan tadi, dan selanjutnya ikrar lisan dan akhirnya ikrar tingkah laku 

sebagai manifestasi dari keyakinan terhadap kekuatan tertinggi dalam setiap 

perbuatannya. Muslim yang memiliki kecerdasan spritual akan memiliki budi 

pekerti yang luhur, taat beribadah, tenang jiwanya, bijaksana, peduli dan peka 

dalam kehidupan pribadi, sosial, keluarga, maupun terhadap lingkungan. 

Semuanya adalah sebagai menifestasi keadaan jiwa yang memiki jalan dan 

                                                           
5
 Ummatang DF, “Tesis: Kecerdasan Spiritual”, https://fhetanblog.wordpress.com/tesis-

kecerdasan-spritual/, 
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bersandar pada Allah dan berpengaruh pada perilaku dalam kehidupannya.
6
. 

Karena itu kecerdasan spiritual adalah komponen utama bila dibandingkan 

engan IQ (intelligence quotient), yaitu kecerdasan intelektual, dan EQ 

(emotional quotient) yaitu kecerdasan emosional. Untuk mengembangkannya 

adalah dengan menghayati dan mengamalkan agama; yaitu rukun iman, rukun 

islam dalam kehidupan.
7
 

Dalam konteks bermasyarakat, spiritualitas berperan dalam 

meningkatkan rasa solidaritas antar sesama makhluk sosial, rasa saling 

membutuhkan dan saling menolong  satu samalain merupakan dorongan dari 

dalam diri setiap orang. Oleh karena itu, seseorang sering mengatakan agama 

sebagai spiritualitas. Karena agama sendiri adalah moral, yaitu moral hamba 

pada Tuhannya, hamba pada dirinya sendiri, dan hamba dengan sesamanya 

(masyarakat dan lingkungan/alam semesta).
8
 

Realitas yang ada di Sekolah Dasar Negeri 01 Nogosari yaitu dalam 

hal agama, semua siswa menganut agama Islam. Meskipun begitu masih 

banyak siswa yang kesadaran beragamanya masih kurang. Hal ini dikarenakan 

kurangnya peran orang tua dalam menanamkan kesadaran beragama pada 

anaknya dan sepenuhnya menyerahkan pengajaran kepada guru di sekolah.
9
  

Pembelajaran yang diberikan guru PAI dari pengamatan yang peneliti 

lakukan sudah bagus. Kegiatan resmi keagamaan yang dilakukan guru PAI 

                                                           
6
 Blog Pendidikan Indonesia , http://www.sarjanaku.com/2013/01/kecerdasan-spiritual-

perspektif-menurut.html 
7
Dadang Hawari, Al-Qur‟an: Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa , ( Yogyakarta: 

Dana Bhakti Prima Yasa 2004) hlm. 223-232 
8
 Estanu   Wijaya,  “Pentingnya Spiritual”, http://estanuwijaya. blogspot.co.id/2014/11/ 

pentingnya-spiritualitas-dalam.html 
9
 Wawancara dengan guru PAI SDN 01 Nogosari, Ibu Huzaimah 

http://www.sarjanaku.com/2013/01/kecerdasan-spiritual-perspektif-menurut.html
http://www.sarjanaku.com/2013/01/kecerdasan-spiritual-perspektif-menurut.html
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sudah bagus, yaitu selalu menerapkan praktek pada setiap pembelajaran yang 

susah dimengerti siswa hanya dengan ceramah, contohnya yaitu materi 

wudhu‟, sholat dan lain-lain. juga membiasakan setiap hari 10 menit sebelum 

pelajaran dimulai siswa di wajibkan membaca surat-surat pendek beserta 

artinya, kegiatan ini berlaku untuk kelas IV, V, dan VI yang membaca Al-

Qur‟annya sudah lancar. Guru PAI bekerja sama dengan guru kelas untuk rutin 

setiap hari melaksanakan kegiatan ini. Adapula pelajaran wajib, ada 1 jam 

BTQ (Baca Tulis Qur‟an) dalam pelajaran ini selain baca tulis Al-Qur‟an juga 

ada wawasan keagamaan. Kegiatan ekstra yang lainya yaitu adanya ekstra 

membaca Al-Qur‟an, ada lomba-lomba yang bersifat keagamaan yang biasanya 

diadakan setiap Agustus, untuk memperingati hari kemerdekan Indonesia, 

kegiatannya berupa lomba tartil Al-Quran.  

Pada era globalisasi seperti sekarang ini banyak tradisi yang terkikis 

oleh canggihnya tekhnologi, terutama tradisi agama jaman dahulu yang juga 

merupakan kewajiban seorang muslim yang kebanyakan anak-anak usia 

sekolah dasar yaitu mengaji di surau atau mushollah. Hal ini membuat bupati 

Bondowso membuat sebuah program, yaitu program “Kembali ke Mushollah”. 

Yaitu sebuah program yang dibuat oleh Bupati Bondowoso untuk anak usia 

sekolah. Mulai dari Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP/MTs) dan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). Kegiatan yang ada 

dalam program “Kembali ke Mushollah” ini yaitu anak usia sekolah setelah 

magrib harus melaksanakan kegiatan mengaji dan belajar di mushollah atau 

rumah masing-masing. Dengan adanya program ini anak usia sekolah yang 
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awalnya tidak pernah mengaji akan pergi ke mushollah untuk mengaji dan bisa 

mendapatkan ilmu agama yang lebih intens. Adanya program ini selain 

memperdalam ilmu agama, memperlancar anak untuk membaca Al-Qur‟an 

juga mendidik anak supaya tidak membuang-buang waktu dengan melakukan 

hal-hal yang tidak bermanfaat di malam hari. Selain meningkatkan spiritual 

anak program ini juga menuntut orang tua untuk mendisiplinkan anaknya untuk 

setiap ba‟da maghrib harus pergi ke mushollah untuk mengaji atau orang tua 

sendiri yang mengajari anaknya mengaji dan belajar. Berjalannya program ini 

juga harus di jalankan oleh Kepala Desa dengan memberikan pengarahan bagi 

warganya untuk menjalankan program yang telah dibuat oleh Bupati ini. 

Kepala sekolah dan guru pun harus memantau dan mengetahui bagaimana 

program ini berjalan, peningkatan apa saja yang ada di siswanya melalui 

program ini dan juga harus mendisiplinkan siswanya untuk melaksanakan 

program ini. Dalam konteks penelitian ini peneliti memfokuskan pada anak 

usia sekolah dasar yang rata-rata masih mengaji di musholla.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan mengamati dan 

mengkaji ”UPAYA PENINGKATAN SPIRITUAL ANAK USIA 

SEKOLAH DASAR DI SDN NOGOSARI 01 KECAMATAN SUKOSARI 

KABUPATEN BONDOWOSO” 

B. Fokus Penelitian 

Dari pemaparan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti, adalah: 
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1. Apa saja jenis kegiatan untuk meningkatkan spiritual anak usia sekolah 

dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan spiritual 

anak di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso? 

3. Bagaimana solusi sekolah untuk menyelesaikan hambatan dalam 

meningkatkan spiritual anak di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kegiatan dalam upaya peningkatan 

spiritual anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

peningkatan spiritual anak di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso. 

3. Untuk mendeskripsikan solusi sekolah untuk menyelesaikan hambatan 

dalam upaya peningkatan spiritual anak di SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memperkaya keilmuan dalam rangka peningkatan mutu dan 

kualitas dalam pendidikan keagamaan guru SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso.  
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b. Penelitian ini dapat berguna sebagai acuan/bahan pertimbangan bagi para 

peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dengan topik dan fokus 

serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan sehingga 

memperkaya temuan-temuan penelitian.  

2. Manfaat Praktis   

a. Kepala Sekolah, dapat memberikan tambahan referensi sebagai pedoman 

dalam hal peningkatan  keagamaan siswa   sehingga  mampu   

meningkatkan  

tercapainya tujuan pendidikan.  

b. Guru, diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan solusi 

dalam mengoptimalkan pelaksanaan peningkatan spiritual siswa. 

c. Siswa, bisa lebih menyadari betapa pentingnya spiritualitas sedini 

mungkin, sehingga dapat tercapai secara maksimal.  

e. Peneliti, secara konseptual dapat menambah wawasan tentang upaya 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar sebagai bentuk pengabdian 

terhadap lembaga pendidikan.  

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu membahas fenomena yang hampir sama tentang 

upaya peningkatan spiritual yaitu dalam hal meningkatkan spiritual anak uisa 

sekolah dasar, penemuan ini memang sudah ada kesamaanya yaitu tentang 

meningkatkan spiritual anak, tetapi upaya dan program di setiap sekolah dan 

daerah berbeda, juga upaya setiap guru agama itu berbeda-beda. Seperti halnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fitri Nur Fadilah (Uin Malang, 2014) yang 
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meneliti tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa di MI Al-Falah Kanigoro Blitar, penelitian tersebut meneliti 

tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

dengan melalui pembiasaan praktek keagamaan, perbedaan dengan penelitian 

saya  dalam penelitian saya yaitu peran yang menonjol dari guru PAI dan 

pemerintah daerah, sama-sama meneliti tentang meningkatkan kecerdasan 

spiritual anak usia sekolah dasar, namun jika penelitian yang dilakukan Fitri 

Nur Fadilah yaitu meneliti tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa sedangkan penelitian saya yaitu meneliti upaya 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar.
10

 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nurul Fitria (UIN 

Yogyakarta, 2014) yaitu dengan judul upaya sekolah dalam meningkatkan 

spiritualitas  peserta didik di SMP Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian saya yaitu upaya yang 

dilakukan sekolah dalam meningkatkan spiritual siswa dengan pembelajaran 

dan kegiatan, perbedaan dengan penelitian saya yaitu jenis kegiatan 

peningkatan spiritual dan tingkatan sekolah yaitu saya sekolah dasar dan 

penelitian dari Nurul Fitria sekolah menengah pertama (SMP).
11

  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fahman Kurniawan (UIN 

Malang 2017) dengan judul upaya guru pendidikan agama Islam dalam 

                                                           
10

 Fitri Nur Fadilah, Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa di MI Al-Falah Kanigoro Blitar  (Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibidaiyah. 

Fakultas Tarbiyah, UIN Malana Malik Ibrahim Malang , 2014 ) 
11

 Nurul Fitria, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Spiritualitas Peserta Didik di SMP 

Muhammadiyah Boarding School Prambanan Yogyakarta  ( Skripsi jurusan Pendidikan Agama 

Islam) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2014) 
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pembinaan kecerdasan spiritual siswa di Sekolah Menengah Atas Darul Ulum 

1 BPPT Rejoso Peterongan Jombang. Persaamaan dengan penelitian saya yaitu 

upaya oleh guru pendidikan agama Islam untuk kecerdasan spiritual siswa 

dengan kegiatan pembiasaan, perbedaan dengan penelitian saya yaitu dalam 

penelitian Fahman Kurniawan  upaya guru PAI dalam pembinaan kecerdasan 

spiritual dengan pembiasaan yang diterapkan guru agama saja, sedangkan 

penelitian saya upaya peningkatan spiritual dengan program pemerintah dan 

upaya dari guru PAI.
12

 

Tabel 1.1 

Tinjauan Pustaka Penelitian Terdahulu 

No 
Judul 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Skripsi Fitri Nur 

Fadilah  

Judul Penelitian: 

Peran Kepala 

Madrasah dalam 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Spiritual Siswa 

di MI Al-Falah 

Kanigoro Blitar 

Tahun 

penelitian: 2014 

Fokus 

penelitiannya 

lebih kepada 

peran yang 

dilakukan kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

spiritual dengan 

praktek 

keagaaman 

Penelitian ini 

sama-sama 

meningkatkan 

spiritual siswa 

dengan 

pembiasaan 

keagamaan 

Penelitian ini 

difokuskan 

pada segala 

upaya yang 

dilakukan baik 

dari pemerintah 

kabupaten, 

pihak sekolah, 

dan orang tua 

dalam 

meningkatkan 

spiritual siswa 

dengan 

berbagai 

program 

pembelajaran 

ataupun 

kegiatan 

pembiasaan 

yang dilakukan 

guru dan pihak 

sekolah 

                                                           
12

 Fahman Kurniawan Upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan kecerdasan 

spiritual siswa di Sekolah Menengah Atas Darul Ulum 1 BPPT Rejoso Peterongan Jombang 

(Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Malana Malik Ibrahim Malang 

, 2017 ) 
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2. Skripsi Nurul 

Fitria  

Judul Penelitian: 

Upaya Sekolah 

dalam 

Meningkatkan 

Spiritualitas  

Peserta Didik di 

SMP 

Muhammadiyah 

Boarding 

School 

Prambanan 

Yogyakarta 

Tahun 

penelitian: 2014 

Fokus 

penelitiannya 

meningkatkan 

spiritual siswa 

SMP dengan 

pembelajaran 

dan kegiatan 

seperti sholat 

wajib 

berjamaah, 

puasa senin 

kamis, sholat 

sunnah dan lain 

lain  

Penelitian ini 

sama-sama 

peningkatan 

spiritual 

dilakukan 

dengan upaya 

dari pihak 

sekolah  

 

3. Skripsi Fahman 

Kurniawan  

Judul Penelitian: 

Upaya guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

pembinaan 

kecerdasan 

spiritual siswa 

di Sekolah 

Menengah Atas 

Darul Ulum 1 

BPPT Rejoso 

Peterongan 

Jombang 

Tahun 

penelitian: 2017 

Fokus 

penelitiaanya 

pada pembinaan 

spiritual yang 

dilakukan guru 

PAI untuk terus 

di terapkan tidak 

menggunakan 

materi 

pembelajaran 

pembelajaran  

Penelitian ini 

sama-sama 

upaya dari guru 

PAI dengan 

pembiasaann 

keagaaman 

membaca Al-

Quran sebelum 

pelajaran 

dimulai 

 

 

F.  Definisi Operasional 

Dalam pembahasan penelitian ini agar lebih terfokus pada 

pembahasan yang akan dibahas sekaligus menghindari terjadinya presepsi lain 

mengenai operasional yang ada maka perlu adanya penjelasan mengenai 

definisi operasional dan batasan-batasannya. 
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Adapun devinisi dan batasan operasional yang berkaitan dengan judul 

dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Spiritual  adalah meningkatkan kesadaran  terhadap hubungan 

dengan diri sendiri, orang lain, Tuhan dan alam.
13

 

2. Anak usia sekolah dasar (6-12 th) adalah masa peralihan dari masa kanak-

kanak (1-5 th) dimana sedikit demi sedikit anak mulai belajar mengenal 

dunia luar dirinya, dengan jalan mengarahkan diri keluar, menuju kepada 

dunia objek yang riil.
14

 

3. Program peningkatan spiritual 

a. BTQ (Baca Tulis Al-Quran) 

BTQ (Baca Tulis Al-Quran) adalah mata pelajaran wajib pada semua 

sekolah yang ada di kabupaten Bondowoso kecuali sekolah katolik. 

BTQ ini dilaksanakan 1 jam bersama dengan mata pelajara PAI. yaitu 

merupakan mata pelajaran wajib bagi anak usia sekolah dasar, dengan 

kegiatan membaca, menulis Al-Qur‟an dan juga wawasan keagamaan. 

b. Program “Kembali Ke Mushollah” 

Sebuah program yang dibuat oleh Bupati Bondowoso untuk anak usia 

sekolah. Mulai dari Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP/MTs) dan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). 

Kegiatan yang ada dalam program “Kembali ke Mushollah” ini yaitu 

                                                           
13

 Hasan, Aliah B. Purwakani  Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta : PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA 2006) hlm. 289 
14
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cetakan keenam 2007), hlm. 133 
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anak usia sekolah setelah magrib harus melaksanakan kegiatan mengaji 

dan belajar di mushollah atau rumah masing-masing.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini bertujuan untuk 

menata dan mengatur sistematika pembahasan sehingga mudah dibaca dan 

dipahami oleh para pembaca. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penulisan isi laporan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang meliputi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan 

BAB II : Kepustakaan mengenai pengertian spiritual menurut para ahli. 

Kemudian pada bab ini juga akan diurikan tentang perkembangan 

anak usia sekolah dasar, tahapan-tahapan perkembangan dan yang 

dialami anak usia sekolah dasar. Selain itu akan di jelaskan juga 

tentang program kembali ke Mushollah dan kegiatan-kegiatan apa 

yang ada di dalam program kembali ke Mushollah. 

BAB III : Pada bab ini merupakan metode penelitian. Dalam bab ini 

dipaparkan pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelliti, 

lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan prosedur penelitian. 

BAB IV : Bab yang memaparkan hasil temuan di lapangan sesuai dengan 

urutan fokus penelitian, yaitu latar belakang obyek yang meliputi 

tentang sejarah singkat berdirinya, letak geografis, keadaan guru 
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dan karyawan, keadaan siswa, dan keadaan sarana dan prasarana 

SDN Nogosari 01 Desa Nogosari Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso.  

BAB V : Membahas tentang analisis dan pembahasan hasil temuan dan 

tentang gagasan peneliti, serta penafsiran dan penjelasan dari 

temuan atau teori yang diungkap dari lapangan. Meliputi tentang 

strategi yang dilakukan dalam meningkatkan spiritualitas anak, 

dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar, yaitu program 

kembali ke Mushollah.  

BAB VI : Kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan, baik dalam bab 

pertama, kedua maupun ketiga, sehingga pada bab keenam ini 

berisikan kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang bersifat 

konstruktif agar semua upaya yang pernah dilakukan serta 

segalahasil yang telah dicapai bisa ditingkatkan lagi kearah yang 

lebih baik.  



 

15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Spiritualitas  

1. Pengertian Spiritualitas  

Kata “spirit” berasal dari kata benda bahasa latin “spiritus” yang 

berarti napas dan kerja “spirare” yang berarti untuk bernapas. Melihat asal 

katanya, untuk hidup adalah untuk bernapas, dan memiliki napas artinya 

memiliki spirit. Menjadi spiritual berarti memiliki ikatan yang lebih 

kepada hal yang bersifat fisik atau material. Spiritualitas merupakan 

kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna 

hidup. Spiritualitas merupakan bagian esensial dari keseluruhan kesehatan 

dan kesejahteraan seseorang.  

Spiritualitas memiliki ruang lingkup dan makna pribadi yang luas. 

Namun, spiritualitas mungkin dapat dimengerti dengan membahas kata 

kunci yang sering muncul ketika orang-orang menggambarkan arti 

spiritualitas bagi mereka. Penelitian Martsolf and Mickley (1998) 

menunjukkan berbagai kata kunci yang dapat dipertimbangkan: makna 

(meaning), nilai-nilai (values), transendensi (transcendence), 

bersambungan (connecting), dan menjadi (becoming).
15

 

Makna merupakan sesuatu yang signifikan dalam kehidupan, 

merasakan situasi, memiliki dan mengarah pada suatu tujuan. Nilai-nilai 

adalah kepercayaan, standard an etika yang dihargai. Transendensi 
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merupakan pengalaman, kesadaran dan penghargaan kepada dimensi 

transcendental terhadap kehidupan di atas diri seseorang. Bersambungan 

adalah meningkatkan kesadaran terhadap hubungan dengan diri sendiri, 

orang lain, Tuhan dan alam. Menjadi adalah membuka kehidupan yang 

menuntut refleksi dan pengalaman, termasuk siapa seseorang dan 

bagaimana seseorang mengetahui.
16

 

Setelah disebutkan di atas teori dari Wester (1963) dan Martsolf 

dan Mickley (1998) spiritual adalah memiliki ikatan lebih kepada sang 

pemilik jiwa, sehingga memiliki suatu tujuan, kepercayaan, kesadaran 

terhadap hubungan diri sendiri, orang lain, Tuhan dan alam. 

2. Indikator Spiritualitas 

Muhammad Fathullah Gulen dalam bukunya membagi indikator 

spiritual menjadi beberapa, antara lain : 

a. Memiliki iman yang sempurna.
17

 Al-Quran menyatakan bahwa 

beriman kepada Allah SWT adalah tujuan utama dari penciptaan 

manusia dengan segala ma‟rifat, mahabbah, kerinduan dan berbagai 

sifat rohaniyah yang dimiliki oleh makhluk Allah SWT. 

b. Memiliki cinta membara („isyq), merupakan obat yang serberguna 

yang mewujudkan sebuah kebangkitan baru.
18

 

c. Menyikapi ilmu dengan dengan penuh pertimbangan, logika dan 

perasaan.
19

 Sikap seperti inilah yang menjadi kunci jawaban atas 

                                                           
16

 Hasan, Aliah B. Purwakani  Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta : PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA 2006) hlm. 289 
17

 Muhammad Fathullah Gulen, Bangkitnya Spiritualitas Islam, (Jakarta : Republika 

2012) hlm 43  
18

 Ibid, hlm 46. 
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kecenderungan manusia yang terkadang terjebak pada asumsi-asumsi 

yang “gelap”. 

d. Kembali menghadap pandangan kearah alam semesta, umat manusia 

dan kehidupan, untuk kemudian memisahkan yang benar dan yang 

salah secermat mungkin.
20

 

e. Memiliki kebebasan berfikir dan selalu menjadikan kebebasan berfikir 

sebagai salah satu dasar utama tindakannya.
21

 Dalam hal ini harus 

tetap mengikuti peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan Allah 

SWT dan Rasulnya dalam Al-Quran dan hadits. 

f. Mampu mengedepankan musyawarah serta hanyut dalam ruh 

kebersamaan.
22

 

g. Pola pikir matematis.
23

 Dengan mengetahui ilmu matematis kita akan 

mengetahui fakta antara keterkaitan manusia dengan segala apa yang 

ada. Dengan sumber cahaya matematis telah menerangi jalan manusia 

yang menghubungkan antara mereka dengan alam semesta dan 

kehidupan sekitarnya.  

3. Faktor-Faktor Peningkatan Spiritual 

Peningkatan spiritualitas menekankan kepada pola perilaku yang 

telah ditentukan oleh aturan-aturan Tuhan. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam meningkatkan spiritualt dapat ditemukan dalam 
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pendapat beberapa ahli seperti pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor tersebut adalah: 

a. Berhubungan dengan sesuatu yang tidak diketahui atau ketidak pastian 

dalam kehidupan. 

b. Menentukan arti atau makna hidup. 

c. Menyadari kemampuan untuk menggunakan sumber dan kekuatan 

dalam diri sendiri. 

d. Mempunyai perasaan keterikatan dengan diri sendiri dan dengan 

Tuhan Yang Maha Tinggi.
24

  

4. Perkembangan Spiritual 

Dalam teori Flowler mengusulkan tahap perkembangan spiritual 

dan keyakinan yang dibangun atas dasar teori-teori perkembangan dari 

Enkson, Piaget, Kohlberg, Perry, Gilingan dan Levinson. Flowler 

menyatakan bahwa spiritualitas dan kepercayaan dapat berkembang hanya 

dalam lingkup perkembangan intelektual dan emosional yang dicapai 

seseorang. Keenam tahap perkembangan spiritual tersebut meliputi:  

a. Intuitive-projective 

Pada tahap pertama, kepercayaan Intuitive-projective (usia 3-7 tahun), 

masih terdapat kejiwaan yang belum terlindungi dari ketidak sadaran. 

Anak belajar untuk membedakan khayalannya dengan realitas yang 

sesungguhnya. 
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b. Mythical-literal 

Pada tahap kedua (usia sekolah), seseorang telah mulai 

mengembangkan keimanan yang kuat dalam kepercayaannya. Anak 

juga sudah mengalami prinsip saling ketergantungan dalam alam 

semesta, namun ia masih melihat kekuatan kosmik dalam bentuk yang 

terdapat pada manusia. 

c. Syntetic-conventional 

Pada tahap ketiga (usia remaja), seseorang mengembangkan karakter 

keimanan terhadap kepercayaan yang dimilikinya. Ia mempelajari 

sistem kepercayaannya dari orang lain disekitarnya, namun masih 

trerbatas pada sistem kepercayaan yang sama.  

d. Individuative-reflective  

Tahap keempat (usia 20-40 tahun), merupakan tahap percobaan dan 

pergolakan dimana individu mulai mengembangkan tanggung jawab 

pribadi terhadap kepercayaan dan perasaannya. Individu memperluas 

pandangannya untuk mencapai jalan dalam kehidupannya. 

e. Conjuctive  

Pada tahap kelima, seseorang mulai mengenali berbagai pertentangan 

yang terdapat dalam realitas kepercayaannya. Terjadi transendensi 

terhadap kenyataan dibalik simbol-simbol yang diwariskan oleh 

sistem. 
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f. Universalizing  

Pada tahap keenam, terjadi sesuatu yang disebut pencerahan. Manusia 

mengalami transendensi pada tingkat pengalaman yang lebih tinggi 

sebagai hasil dari pemahamannya terhadap lingkungan.
25

 

Karakteristik perkembangan spiritualitas remaja, keyakinan agama 

pada remaja telah mengalami perkembangan yang cukup berarti. Kalau 

pada masa awal kanak-kanak ketika mereka baru memiliki kemampuan 

berfikir simbolik Tuhan dibayangkan sebagai person yang berada di awan, 

maka pada masa remaja mereka mungkin berusaha mencari sebuah konsep 

yang lebih mendalam tentang Tuhan dan eksistensi. Manusia memiliki 

tubuh yang harus di penuhi kebutuhan fisiknya dan hal inilah maka 

manusia sering kali melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan perintah 

Allah yang membuat dirinya berada pada tahap perkembangan spiritual 

yanhg paling bawah. Allah menurunkan keimanan ke dalam hati mereka, 

agar manusia dapat berkembang kembali pada tingkat spiritual yang lebih 

tinggi. Dalam Al-quran dinyatakan: 

ا نِ اسْمَجَ سِسِ فَ فْرَُ لا يوَفْرَحِ اسيَّوُ سَاُْ  يَ  أيَوُّهَ  اسَّذِياَ آلَنُلا إِذَا قِ لَ سَاُْ  عوَفَرَُّ ل 
َ إِذَا قِ لَ اْ وُزُ ا فَ ْ وُزُ ا يوَْ فَعِ اسيَّوُ اسَّذِياَ آلَنُلا لِنْاُْ  َ اسَّذِياَ أُ عُلا اسْلِيَْ  تَةَجَ تٍ 

 (11َ اسيَّوُ بمَ  عوَلْمَيُلنَ خَبِيٌر )

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah 

Swt. akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah 

kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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beberapa derajat. Allah Swt. Mahateliti apa yang kamu 

kerjakan.” (Surah al-Mujadilah/58: 11).
26

 

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Mengapa orang 

yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya? Sudah 

tentu, orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan 

dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau 

mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya tingkatan 

orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi di banding orang yang tidak 

berilmu.. Oleh karena itu, keimanan seseorang yang tidak didasari atas 

ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, orang yang 

berilmu, tetapi tidak beriman, ia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki 

bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama.
27

 

5. Anak Usia Sekolah Dasar 

Menurut Darmodjo (1992) anak usia sekolah dasar adalah anak 

yang sedang mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan intelektual, 

emosional maupun pertumbuhan badaniyah, di mana kecepatan 

pertumbuhan anak pada masing-masing aspek tersebut tidak sama, 

sehingga terjadi berbagai variasi tingkat pertumbuhan dari ketiga aspek 

tersebut. Karakteristiknya antara lain: Senang bermain, senang bergerak, 

senang bekerja dalam kelompok, senang merasakan/ melakukan sesuatu 
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secara langsung, anak cengeng dan manja, anak sulit memahami isi 

pembicaraan orang lain, senang diperhatikan, dan senang meniru.
28

 

a. Perkembangan Intelektual  

Pada usia sekolah dasar (6-12) tahun anak sudah dapat mereaksi 

rangsangan intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti 

membaca, menulis, dan menghitung. Sebelum masa ini, yaitu masa 

prasekolah, daya piker anak masih bersifat imajinatif, berangan-angan 

(berkhayal), sedangkan pada usia SD daya pikirnya sudah berkembang 

ke arah berfikir konkret dan rasional (dapat diterima akal). Piaget 

menamakannya sebagai masa operasi konkret, masa berakhirnya 

berfikir khayal dan mulai berfikir konkret (berkaitan dengan dunia 

nyata). Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan 

baru, yaitu mengelompokkan, menyusun atau mengitung berupa angka-

angka atau bilangan. Kemampuan yang berkaitan dengan perhitungan 

(angka), seperti menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi. 

Disamping itu, pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuan 

memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana.
29

 

Dalam keadaan normal, fikiran anak usia Sekolah Dasar 

berkembang secara berangsur-angsur dan secara tenang. Anak betul-

betul ada dalam stadium belajar. Di samping keluarga, sekolah 
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memberikan pngaruh yang sistematis terhadap pembentukan akal-budi 

anak. Pengetahuannya bertambah secara pesat. Banyak ketrampilan 

mulai dikuasai, dan kebiasaan-kebiasaan tertentu mulai 

dikembangkannya. Dari iklim yang egosentris, anak memasuki dunia 

obyektif dan dunia-fikiran orang lain. Hasrat untuk mengetahui realitas 

benda dan peristiwa-peristiwa mendorong anak untuk melakukan 

eksperimen. Minat anak pada periode tersebut terutama sekali tercurah 

pada segala sesuatu yang dinamis. Segala sesuatu yang aktif dan 

bergerak akan sangat menarik minat-perhatian anak. Lagi pula 

minatnya banyak tertuju.
30

 

b. Perkembangan Bahasa  

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain, dengan 

bahasa, semua manusia dapat mengenal dirinya, sesama manusia alam 

sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral atau agama. Usia 

sekolah dasar ini merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan 

mengenal dan menguasai perbendaharaan kata (vocabulary). Pada awal 

masa ini, anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, dan akhir (usia 11-

12 tahun) telah dapat menguasai sekitar 50.000 kata. Anak sudah gemar 

membaca atau mendengarkan cerita  yang bersifat kritis (petualangan, 

riwayat para pahlawan dsb). Pada masaini anak tidak banyak bertanya 
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soal waktu dan sebab akibat. Kata tanya yang semula hanya “apa” 

sudah  diikuti  dengan “mana” , “dimana”, “ke mana”.
31

 

c. Perkembangan Sosial 

Maksud perkembangan sosial ini adalah pencapaian kematangan 

dalam hubungan sosial, dapat juga dikatakan sebagai proses belajar 

menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, moral 

(agama). Perkembangan sosial pada anak sekolah dasar ditandai dengan 

adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga dia juga mulai 

ikatan baru dengan teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungannya 

bertambah luas. Anak dapat berminat terhadap  kegiatan-kegiatan  

teman  sebayanya   dan  bertambah  kuat  

keinginan menjadi anggot kelompok (gang).
32

 Kemajuan zaman 

modern, maka anak memerlukan satu lingkungan sosial yang baru yang 

luas, berupa sekolahan, untuk mengembangkan semua potensinya.
33

 

d. Perkembangan Moral  

Anak mulai mengenal konsep moral (mengenal benar-alah 

atau baik-buruk) pertama kali dari lingkungan keluaga. Informasi 

yang diterima anak mengenai benar-salah atau baik-buruk akan 

menjadi pedoman tingkah lakunya dikemudian hari. Pada usia 

sekolah dasar, anak sudah dapat mengikuti tuntutan orang tua atau 

lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini, anak sudah dapat 
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memahami alasan yang mendasari suatu peraturan. Di samping itu, 

anak sudah dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan 

konsep benar-salah atau baik-buruk. Misalnya, dia memanang atau 

menilai bahwa perbuatan nakal, berdusta, dan tidak hormat kepada 

orang tua merupakan suatu yang salah atau buruk. Sedangkan, 

perbuatan jujur,  adil dan sikap hormat  kepada  orang tua  dan guru   

merupakan   suatu  

 yang benar/baik.
34

 

Pada umumnya anak itu lebih emosional dari pada orang 

dewasa. Pada usia sekolah dasar anak cepat merasa puas. Sifatnya, 

optimis, dan kurang dirisaukan oleh rasa-rasa penyesalan. 

Kepedihan, kesengsaraan dan kegembiraan orang lain kurang 

difahami atau dihayati oleh anak. Namun kalau ia ikut 

merasakannya, maka perasaan tersebut tidak ditampakkannya, 

sebab ia merasa segan, takut dan malu memaparkan perasaannya.
35

 

6. Perkembangan Spiritual Pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT, adalah 

dia dianugrahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah 

dan melakukan ajaran-Nya. Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting 

religius (naluri beragama). Karena memiliki fitah ini, kemudian manusia 

dijuluki sebagai “Homo Devinans”, dan “Homo Religius”, yaitu makhluk 

yang bertuhan dan beragama. 
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Fitrah beragama ini merupakan disposisi (kemampuan dasar) yang 

mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun, 

mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak sangat                 

bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya. Hal ini      

sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW:   

 يوُنَصِّ اَ وِ كُلُّ لَلْسُلْتٍ يوُلْسَاُ عَيَى اسْفِطَْ ةِ، فَأَ وَلَاهُ يوُهَلِّتَا وِِ أَْ  يُُجَِّرَ  وِِ أَ ْ 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya orang tuanyalah, 

anak itu menjadi yahudi, nasrani atau majusi”.  

Hadis ini mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan (terutama orang 

tua) sangat berperan dalam mempengaruhi perkembangan fitrah 

keberagamaan anak.Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk 

kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada 

Allah yang direfleksikan ke dalam peribadatan kepada-Nya, baik yang 

bersifat hablumminallah maupun  hablumminanna. Perkembangan 

beragama seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor pembawaan dan 

lingkungan.
36

 

a. Ciri-ciri Perkembangan Spiritual Anak 

Pada masa ini, perkembangan penghayatan  keagamaannya 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:  
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1) Sikap keagamaan bersifat reseptif disertai dengan pengertian 

2) Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara rasional 

berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedoman pada indikator 

alam semesta sebagai manifestasi dan keagungan-Nya.
37

 

3) Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan 

kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan moral.
38

 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Spiritual 

Anak 

Periode usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan nilai-

nilai agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas 

keagamaan anak akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau 

pendidikan yang diterimanya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

pendidikan agama di sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat 

penting. Oleh karena itu, pendidikan agama (pengajaran, pembiasaan, 

dan penanaman nilai-nilai) di sekolah dasar harus menjadi perhatian 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan di SD, bukan hanya guru 

agama akan tetapi kelapa sekolah dan guru-guru lainnya. Apabila 

semua pihak yang terlibat itu telah memberikan contoh (suri tauladan) 

dalam melaksanakan nilai-nilai agama yang baik, maka pada diri 

peserta didik akan berkembang sikap yang positif terhadap agama dan 
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pada gilirannya akan berkembang pula kesadaran beragama pada 

dirinya.
39

 

Kemudian salah satu faktor pendukung perkembangan spiritual 

anak yaitu lingkungan yang kondusif. Kualitas perkembangan 

kesadaran beragama bagi anak sangat bergantung pada kualitas perilaku 

atau pribadi orang dewasa atau warga masyarakat.
40

 

Faktor penghambat dalam perkembangan spiritual anak adalah 

ketidak pedulian orang tua, guru serta lingkungan sekitarnya yang tidak 

kondusif. Hal ini ditarik kesimpulandari faktor pendukung di atas. Masa 

anak Usia Sekolah Dasar ini sangat lah perlu perhatian dari orang-orang 

terdekatnya yang terpenting adalah dari orang tua. Karena orang tua 

adalah lingkungan terdekat pertama anak dalam segala hal. 

7. BTQ (Baca Tulis Al-Quran)  

a. Pengertian BTQ 

BTQ (Baca Tulis Al-Quran) adalah mata pelajaran wajib pada 

semua sekolah yang ada di kabupaten Bondowoso kecuali sekolah 

katolik. Awal mula terbentuknya program mata pelajaran wajib BTQ ini 

yaitu sekitar awal tahun 2011 pada saat pergantian periode bupati baru.  

BTQ ini dilaksanakan 2 jam dalam satu minggu. Jadi, dalam 

satu minggu mata pelajaran BTQ sebanyak 12 jam atau dalam setiap 

harinya satu kelas ada 2 jam pelajaran BTQ. Untuk mensukseskan 
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program ini, Bupati Bondowoso mengadakan rapat yang mengundang 

seluruh guru PAI se-Kabupatun Bondowoso bahwasanya menjadikan 

BTQ sebagai mata pelajaran wajib disemua sekolah se-Kabupaten 

Bondowoso, kecuali sekolah Katolik.
41

 

b. Bentuk-bentuk Kegiatan 

Bentuk-bentuk kegiatan yang ada dalam program kembali ke 

mushollah ini yaitu sebagai berikut: 

1) Baca Tulis Al-Quran, yaitu anak diajarkan membaca Al-Quran dan 

menulis huruf hijaiyah sesuai dengan yang ada di dalam buku ajar 

BTQ. Untuk kelas I sampai kelas III difokuskan pada menulis huruf 

hijaiyah dan membaca Al-Quran dasar atau iqra‟ dan tanda tanda 

baca dasar. kemudian untuk kelas IV sampai kelas VI di fokuskan 

pada membaca dan menghafal surat-surat pendek, dan belajar Tajwid 

2) Wawasan Keagamaan, yaitu anak diajarkan tentang dasar-dasar 

dalam agama islam yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pelajaran dalam wawasan keagamaan ini hanya ada di kelas VI 

sampai kelas VI saja. Untuk apa saja isi dari wawasan keagamaan ini 

yaitu silabus terlampir pada lampiran. 

8. Program kembali ke Mushollah 

a. Pengertian Program kembali ke Mushollah 

Program “Kembali ke Mushollah” adalah sebuah program yang 

dibuat oleh Bupati Bondowoso untuk anak usia sekolah. Mulai dari 
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Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). Kegiatan yang ada dalam 

program “Kembali ke Mushollah” ini yaitu anak usia sekolah setelah 

magrib harus melaksanakan kegiatan mengaji dan belajar di mushollah 

atau rumah masing-masing. Dengan adanya program ini anak usia 

sekolah yang awalnya tidak pernah mengaji akan pergi ke mushollah 

untuk mengaji dan bisa mendapatkan ilmu agama yang lebih intens.
42

 

Adanya program ini selain memperdalam ilmu agama, 

memperlancar anak untuk membaca Al-Qur‟an juga mendidik anak 

supaya tidak membuang-buang waktu dengan melakukan hal-hal yang 

tidak bermanfaat di malam hari. Selain meningkatkan spiritual anak 

program ini juga menuntut orang tua untuk mendisiplinkan anaknya 

untuk setiap ba‟da maghrib harus pergi ke mushollah untuk mengaji 

atau orang tua sendiri yang mengajari anaknya mengaji dan belajar. 

Berjalannya program ini juga harus di jalankan oleh Kepala Desa 

dengan memberikan pengarahan bagi warganya untuk menjalankan 

program yang telah dibuat oleh Bupati ini. Kepala sekolah dan guru pun 

harus memantau dan mengetahui bagaimana program ini berjalan, 

peningkatan apa saja yang ada di siswanya melalui program ini dan 

juga harus mendisiplinkan siswanya untuk melaksanakan program ini. 

Dalam konteks penelitian ini peneliti memfokuskan pada anak usia 

sekolah dasar yang rata-rata masih mengaji di mushollah. 
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b. Bentuk-bentuk Kegiatan 

Bentuk-bentuk kegiatan yang ada dalam program kembali ke 

mushollah ini yaitu sebagai berikut: 

1) Mengaji di Mushollah, kegiatan ini sudah sebagian besar dilakukan 

anak usia sekolah dasar yang ada di desa Nogosari. Adanya program 

ini semakin mewajibkan anak untuk melakukan kegiatan ini. Jika 

anak tidak mengaji ba‟da maghrib di mushollah guru PAI di sekolah 

wajib untuk menyuruh siswanya untuk mengaji ba‟da maghrib. 

Untuk memantau dan mengetahui apakah anak mengaji atau tidak, 

guru PAI beserta guru ngaji (ustadz/ustadzah) di rencanakan untuk 

bekerja sama. Yaitu dengan membuat sebuah buku “Buku 

Penghubung” yang di tandatangani oleh guru ngaji (ustadz/ustadzah) 

dan di cek lagsung oleh guru PAI. Namun, sampai sekarang program 

ini belum berjalan, hanya sosialisasinya kesemua guru PAI seluruh 

kabupaten saja yang sudah dilaksanakan. Akan tetapi ada atau 

tidaknya program ini anak usia sekolah dasar di Desa Nogosari 

terutama anak di SDN Nogosari 01 sudah mengaji di musholla, 

bahkan tidak hanya mengaji di musholla pada sore hari mereka juga 

bersekolah MD (Madrasah Diniyah). 

2) Buku Penghubung 

Buku penghubung ini adalah buku yang dibuat untuk mengontrol 

anak ketika mengaji di musholla yang di paraf langsung oleh guru 

ngaji masing-masing siswa. Dengan danya buku penghubung ini 
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dapat membantu guru untuk mengetahui apakah siswa mengaji atau 

tidak. Buku penghubung ini juga dapat membantu guru untuk 

menilai siswa dalam mata pelajaran BTQ. Hal ini juga 

mendisiplinkan anak untuk rajin mengaji dan mencegah siswa untuk 

berbohong ketika dia mengaji atau tidak. Dengan adanya buku 

penghubung guru bisa mengontrol langsung  kehadiran  siswa ketika  

mengaji  karena bisa terlihat dari paraf langsung dari guru ngaji. 

Adanya buku penghubung ini memudahkan guru untuk mengambil 

nilai untuk pelajaran BTQ.
43
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Berdasarkan judul yang diambil penulis, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Sebagai sebuah studi kasus maka data yang 

dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya 

berlaku pada kasus yang diselidiki.
44

 Penelitian ini pengambilan data melalui 

wawancara, observasi dan catatan pribadi peneliti.
45

 Penelitian mempunyai 

ciri khas yang terletak pada tujuannya, yakni mendeskripsikan tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan realitas yang ada di lapangan tentang upaya 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan 

Sukosari kabupaten Bondowoso.  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kasus yang terjadi dalam 

sebuah lembaga dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, mengenai upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar. Kajian 

mendalam pada penelitian ini yaitu, bentuk kegiatan, faktor pendukung dan 

penghambat dan solusi dari sekolah dalam upaya peningkatan spiritual anak 

usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten 

Bondowoso.   
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B. Kehadiran Peneliti  

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, maka 

kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak sangat diperlukan sebagai 

instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yaitu bertindak 

sebagai pengumpul data, penganalisis dan pelapor hasil. Sedangkan 

instrumen selain manusia hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian 

peneliti dan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, 

karena sebelumnya peneliti mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada 

kepala SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso. 

Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh, dan 

disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh 

SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso.  

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Nogosari 01 01 Jln. Niaga no 01 

Desa Nogosari Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. SDN Nogosari  

01 ini adalah sekolah yang seluruh siswanya beragama islam, begitu pula 

dengan semua warga Desa nogosari yang seluruh penduduknya beragama 

islam juga mayoritas hampir semua ahli sunnah waljamaah atau Nahdlatul 

Ulama (NU) dan  spiritualnya juga sangat kental dengan adanya 2 pesantern 

di Desa Nogosari. Adanya penelitian ini akan di ketahui bagaimana spiritual 

masyarakatnya terutama anak usia sekolah dasar yang lingkungannya 

merupakan mayoritas agama islam.  
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. Sekolah Dasar Negeri yang dipimpin oleh bapak H. Sumianto S. Pd I 

unggul dalam bidang keagamaannya, dibantu dengan guru PAI Ibu Huzimah, 

S.Pd I yang banyak berperan dalam meningkatkan spiritual siswa SDN 

Nogosari 01,yaitu dengan kegiatan-kegiatan keagaaman dan juga kegiatan 

pembelajaran keagamann. Kabupaten Bondowoso juga salah satu kabupaten 

yang mempunyai program program spiritual yang baik dan bagus. Selama 

kepemimpinan bapak Bupati Amin Said Husni yang sudah dua periode 

berturut-turut ini yang juga didampingi oleh wakil beliau yaitu KH. Salwa 

Arifin yang merupakan seorang kiai tersohor di kabupaten Bondowoso, 

kabupaten Bondowoso menjadi lebih maju dalam hal kegiatan spiritual. Salah 

satu programnya yaitu program kembali ke mushollah. Selain program ini ada 

juga program lain yaitu salah satunya yang setiap tahun selalu diadakan 

adalah Pawai Muharram dan Istighasah akbar 

D. Data dan Sumber Data  

Data dan sumber data diperoleh dari observasi, wawancara dan 

catatan pribadi peneliti. Data merupakan hal sangat penting untuk mengetahui 

yang sebenarnya atau menguak suatu permasalahan, dan data juga diperlukan 

untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah 

dirumuskan. Dalam melakukan penelitian ini data-data yang diperlukan di 

peroleh dari dua sumber yaitu:  

1. Data Primer  

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa informasi dari 

pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian yang diproleh secara 
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langsung melalui wawancara dengan subjek penelitian dilapangan. Sumber 

data primer dalam penelitian ini guru PAI, kepala sekolah dan salah satu 

siswa SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso. 

Sumber data primer ini bertujuan untuk memperoleh data tentang jenis 

kegiatan peningkatan spiritual anak, faktor pendukung dan penghampat 

upaya peningkatan spiritual anak dan solusi dari sekolah untuk 

menyelesaikan hambatan upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah 

dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan sukosari kabupaten bondowoso.  

2. Data Sekunder  

Selain data langsung dari pihak-pihak terkait dari objek penelitian, 

peneliti juga menggunakan sumber data sekunder, yang diperoleh secara 

tidak langsung untuk melengkapi dan mendukung sumber data primer. 

Data sekunder dari penelitian ini bersumber dari dokumen-dokumen yaitu 

berupa pengamatan nilai rapot, tugas harian juga bahan ajar dari guru PAI, 

terkait dengan upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar yang 

diantaranya jenis kegiatan peningkatan spiritual anak, faktor pendukung 

dan penghampat upaya peningkatan spiritual anak dan solusi dari sekolah 

untuk menyelesaikan hambatan upaya peningkatan spiritual anak usia 

sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan sukosari kabupaten 

bondowoso.  

E. Metode Pengumpulan Data  

Adanya tekhnik pengumpulan data adalah agar bukti-bukti dan fakta-

fakta yang diperoleh berfungsi untuk menjawab rumusan masalah dalam 
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penelitian ini, sehingga tidak terjadi penyimpangan. Pengumpulan data 

merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data 

yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Metode Observasi  

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fakta-fakta yang 

diselidiki. Metode observasi dalam penelitian ini meliputi: kegiatan 

pembelajaran peningkatan spiritual anak di kelas oleh guru PAI dan 

kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung. Dengan observasi ke SDN 

Nogosari 01 Desa Nogosari Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

peneliti dapat melihat fakta-fakta yang ada dilapangan tentang upaya 

peningkatan spiritual anak yang dilakukan guru PAI maupun pihak 

sekolah. 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi 

Bentuk Kegiatan  Kompetensi 

Spiritual  

Keterangan 

a. BTQ (Baca 

Tulis Al-

Quran) 

- Kelancaran 

membaca Al-

Qur‟an 

- Wawasan 

keagamaan.
46

  

Sudah 

Berjalan 

b. Program 

Kembali ke 

Musholla 

- Kelancaran 

membaca Al-

Qur‟an 

Belum 

sepenuhnya 

berjalan 
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2. Metode Wawancara  

Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin, yaitu memadukan antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin dengan pertimbangan sebagai berikut:  

a. Menggunakan wawancara terpimpin dapat mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang diperlukan agar hanya fokus mengulas pokok-pokok 

permasalahan yang akan diteliti. 

Tabel 3.2 

Daftar Wawancara 

No  Nama Data  

1.  Kepala 

Sekolah 

- Informasi  tentang upaya peningkatan spiritual 

siswa  

- Informasi tentang program BTQ 

- Informasi tentang program kembali ke 

musholla 

- Informasi tentang faktor pendukung dan 

penghambat dari upaya sekolah untuk 

meningkatkan spiritual siswa 

- Informasi tentang solusi kepala sekolah dalam 

menyelesaikan hambatan upaya peningkatan 

spiritual anak 

2. Guru PAI - Informasi tentang upaya peningkatan spiritual 

siswa 

- Informasi tentang program  BTQ  

- Informasi tentang program kembali ke 

mushollah 

- Informasi tentang kegiatan dalam program 

BTQ 

- Informasi tentang kegiatan dalam program 

kembali ke musholla 

- Informasi tentang solusi dari guru PAI dalam 

menyelesaikan hambatan upaya peningkatan 

spiritual anak 

- Informasi tentang faktor pendukung dan 

penghambat dari program BTQ 

- Informasi tentang faktor pendukung dan 

penghambat dari program kembali ke musholla 

3 Siwa  - Informasi tentang kebenaran kegiatan yang 

dilakukan oleh guru PAI 
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b. Menggunakan wawancara bebas diharapkan membuat suasana 

percakapan wawancara lebih terbuka dan akrab sehingga data yang 

didapat diharapkan valid dan mendalam. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang peningkatan spiritual dalam pelajaran BTQ 

(Baca Tulis Al-Quran) dan program kembali ke musholla, kemudian 

faktor pendukung dan penghambat dan solusi sekolah dalam 

menyelesaikan hambatan dari upaya peningkatan spiritual anak usia 

sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten 

Bondowoso.  

3. Metode Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi ini berfungsi untuk 

memperoleh data secara jelas dan konkret.
47

 Data yang telah diperoleh 

peneliti melalui observasi dan wawancara kemudian dibandingkan 

kebenarannya dengan dokumentasi yang telah dibuku kan, seperti buku 

induk, catatan tugas harian siswa, nilai rapor dan lain sebagainya.  

F. Tekhnik Analisis Data   

Menurut analisis data model Miles dan Huberman analaisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
48

 

Dalam penelitian kualitatif data-data yang diperoleh dari sumber dan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data yang bermacam-macam. 
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Pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus sampai data tercukupi. 

Pengamatan yang dilakukan akan sulit melakukan analisis karena banyaknya 

variasi. Mengenai analisis data peneliti memulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, langkah selanjutnya peneliti 

mengadakan reduksi data. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian, mencatat data kasar dari lapangan. Proses ini dilakukan 

dari awal sampai akhir penelitian. Reduksi dilakukan untuk  menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan akan menarik kesimpulan. 

Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar valid. Ketika peneliti 

menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan 

informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 

Analisis data ini peneliti mendeskripsikan dan menguraikan tentang 

upaya peningkatan spiritual anak uisa sekolah dasar di SDN Nogosari 01 

kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso. Dalam penelitian kualitatif 

analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, yaitu 

diantaranya: 

1. Analisis ketika pengumpulan data 

Peneliti pada tahap ini berada langsung dilapangan untuk 

mengumpulkan data dari pihak-pihak yang bersangkutan atau narasumber. 

Agar pengumpulan data lebih mudah, peneliti hanya fokus mencatat hal-

hal yang penting saja dan pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 

narasumber hanya mengarah pada penelitian.   
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2. Analisis setelah pengumpulan data  

Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi masih dalam bentuk mentah atau belum 

tersusun secara sistematis. Kemudian peneliti memfokuskan pada hal-hal 

pokok untuk dicari pola atau tema yang berkaitan dengan fokus penelitian 

yaitu jenis kegiatan, faktor pendukung dan penghambat, dan solusi sekolah 

dalam menyelesaikan hambatan dari upaya peningkatan spiritual anak usia 

sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten 

Bondowoso dan setelah itu menyajikan data yang telah diperoleh dengan 

menyusun data secara sistematis. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan untuk memperoleh hasil 

yang valid dan hasilnya akan dipercaya oleh semua pihak. Pengecekan 

keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Berkaitan dengan 

masalah itu, teknik yang digunakan peneliti untuk mengecek keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Kegiatan ketekunan pengamatan 

Kegiatan ketekunan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dengan cara mengamati terus-menerus kegiatan peningkatan 

spiritual anak. Jenis kegiatan dalam upaya peningkatan spiritual anak usia 

sekolah dasar yaitu BTQ (Baca Tulis Al-Quran) dan program Kembali ke 

Musholla. Pengamati terus menerus pembelajaran  BTQ  juga membaca 

bahan ajar BTQ, juga melakukan wawancara mendalam tentang program 
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Kembali ke Musholla, juga faktor pendukung, penghambat upaya 

peningkatan spiritual anak, dan solusi dari sekolah dalam menyelesaikan 

hambatan dalam upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di 

SDN Nogosari 01.  

2. Trianggulasi  

Trianggulasi yang peneliti gunakan adalah trianggulasi sumber 

data dengan cara membandingkan dan mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber yaitu kepala sekolah, guru PAI, dan siswa yang 

merima pembelajaran peningkatan spiritual BTQ dan program Kembali ke 

Musholla. Data-data tersebut kemudian dikategaorisasikan, dideskripsikan 

dan disimpulkan.  

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan  

Tahap pralapangan ini awalnya peneliti mengajukan judul ke dosen 

wali untuk medapatkan persetujuan dan masukan mendapat jika judul yang 

diajukan kurang tepat. Setelah judul setujui oleh dosen wali kemudian 

judul di daftarkan pada jurusan PGMI untuk mendapatkan dosen 

pembimbing proposal skripsi. Setelah itu mendapatkan dosen 

pembimbing, peneliti melakukan bimbingan minimal lima kali sebagai 

syarat untuk pendaftaran ujian skripsi. Setelah proposal penelitian 

mendapat kelayakan untuk diujikan dan mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing, maka peneliti bisa melaksanakan ujian proposal skripsi. 
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2. Tahap Kegiatan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan berbagai kegiatan penelitian 

yang terkait dengan fokus penelitian. Beberapa kegiatan yang dilakukan 

peneliti adalah: (1) mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan 

dengan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi, (2) mengkaji dokumen berupa fakta-fakta yang 

berkaitan dengan fokus penelitian, (3) observasi pada subyek penelitian. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Tahap akhir ini peneliti mengadakan pengecekan data dengan para 

informan dan subyek penelitian serta dokumen-dokumen yang ada untuk 

membuktikan keabsahan data yang diperoleh. Selanjutnya, peneliti 

melakukan berbagai perbaikan data agar laporan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Terakhir adalah penyusunan laporan yang 

dilakukan setelah menganalisis data, megambil kesimpulan, dan 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna memperoleh perbaikan 

dan disetujuai untuk mengikuti ujian skripsi.  



44 

 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Jenis Kegiatan untuk meningkatkan Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar 

di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Meningkatkan spiritual anak dilaksanakan dengan baik oleh pihak 

sekolah, terutama oleh guru PAI terutama dalam kelancaran membaca Al-

Quran dan ketepatan dalam beribadah. Meskipun SDN Nogosari 01 ini bukan 

sekolah dengan latar belakang sekolah agama, namun guru sangat 

mengupayakan peningkatan spiritual anak, terutama pada kelas IV, V dan VI. 

Hal ini juga didukung dengan program Bupati Bondowoso yang sangat 

memperhatikan tentang spiritual, terutama spiritual anak usia sekolah. 

Dengan melihat kenyataan anak usia sekolah yang saat ini banyak yang 

spiritualnya kurang, maka Bupati Bondowoso menjadikan BTQ (Baca Tulis 

Al_Quran sebagai mata pelajaran wajib. Dengan dijadikannya BTQ ini 

sebagai mata pelajaran wajib, guru semakin semangat untuk meningkatkan 

spiritual anak. Berikut paparan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

mengenai apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan 

spiritual anak usia sekolah dasar kepada kepala sekolah: 

Upaya sekolah itu mbak yang berperan banyak ya guru PAI, yaitu 

dengan semaksimal mungkin menerapkan program mata pelajaran 

BTQ. Upaya peningkatannya tidak hanya ketika pelajaran di sekolah, 

tapi juga ada ekstra kulikuler keagamaan dan pendekatan dengan 

orang tua, ini upaya yang dilakukan sekolah dan guru PAI yang juga 

nantinya berhubungan dengan program mata pelajaran BTQ.
49

  

 

                                                           
49

 Wawancara dengan kepala sekolah SDN Nogosari 01, Bapak Sumianto,S.Pd.I , pada 

tanggal 17 Juli 2017 



45 

 

 

Dari wawancara awal dengan kepala sekolah sebagian sudah 

dipaparkan bahwasanya ada beberapa upaya yang dilakukan sekolah untuk 

meningkatkan spiritual anak yang juga berkaitan dengan program mata 

pelajaran BTQ. Kemudian paparan selanjutnya yaitu tentang bagaimana 

menurut kepala sekolah tentang program BTQ dan juga program Kembali ke 

Musholla :  

Saya sangat setuju mbak dengan dijadikannya BTQ ini sebagai mata 

pelajaran wajib oleh bupati. Dengan begitu sekolah dapat lebih dapat 

semakin maksimal untuk meningkatkan spiritual anak terutama dalam 

kelancaran membaca Al-Quran. Apalagi sekarang BTQ sudah 

ditambah dengan wawasan keagamaan, jadi anak tidak hanya belajar 

baca tulis Al-Quran tapi juga menambah wawasan keagamaannya.Jadi 

anak semacam menadapat tambahan ilmu agama, tidak hanya pada 

pelajaran pendidikan agama islam. 

Kalau soal program kembali ke musholla sebenarnya saya setuju-

setuju saja dengan program apa saja yang di buat 

pemerintah,selamaitu bisa dengan mudah di aplikasikan oleh guru dan 

mudah ditrerima oleh siswa, tapi program kembali ke musholla ini 

sampai saat ini belum berjalan sepenuhnya mbak, yang terlaksana 

sampai sekarang masih sosialisasinya saja, yaitu dengan rapat seluruh 

guru PAI sekabupaten Bondowoso. Selebihnya belum terlaksana. Dari 

hasil rapatnya itu mbak, bahwasanya program kembali ke musholla ini 

adalah program dimana anak usia sekolah, baik SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA dan sederajat harus mengaji di musholla ketika magrib tiba, 

kalaupun tidak mengaji anak ketika magrib tiba tidak boleh keluar 

atau keluyuran tidak jelas. Lebih jelas dan detailnya mbak nanti akan 

dapat dari guru PAI ya mbak.
50

   

 

Sesuai paparan di atas, kepala sekolah selalu mendukung program 

yang dibuat pemerintah daerah selama itu bisadi aplikasikan guru dan mudah 

untuk diterima anak. dengan adanya program BTQ ini akan semakin 

menambah pengetahuan anak tentang agama, terutama untuk lebih lancar 

membaca Al_Quran. Tidak hanya itu dalam program BTQ ini juga ada 
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pelajaran wawasan keagamaan. Tapi sekolah dan guru PAI tidak hanya 

bergantung pada buku BTQ yang di buat pemerintah daerah, namun juga 

membuat inisiatif sendiri dengan adanya ekstrakulikuler kegamaan dan juga 

dengan pendekatan kepada orang tua.  

Dari wawancara dengan kepala sekolah, sudah sedikit menjawab data 

yang harus di dapat oleh peneliti. Yaitu tentang bagaimana upaya sekolah 

dalam meningkatkan spiritual anak, kemudian tanggapan kepala sekolah 

tentang program-program pemerintah daerah dan juga guru PAI. Untuk 

menjawab sepenuhnya paparan data, peneliti mewawancari yang berperan 

sangat banyak yaitu, guru PAI dan pengamatan peneliti sendiri. Hasil 

wawancara dengan guru PAI yang mengajar di dapat data lebih jelas yaitu 

tentang bagaimana spiritual anak di SDN Nogosari 01, terutama dalam 

kelancaran membaca Al-Quran dan ketepatan dalam beribadah : 

Kalau dalam hal kelancaran membaca Al-Quran mbak untuk kelas I 

dan kelas II masih banyak yang belum lancar membaca Al-Quran dan 

rata-rata masih iqra‟, tapi untuk kelas III rata-rata sudah bisa 

membaca Al-Quran. Kemudian dalam hal ketepatan beribadah ada 

praktek wudhu dan sholat hanya sekitar 50% yang sudah bisa ini 

untuk kelas I,II dan III. Untuk kelas IV, V dan VI 85% sudah lancar 

membaca Al-Quran hanya dalam tajwidnya saja perlu perbaikan. 

Dalam hal ketepatan dalam beribadah, yaitu sholat fardhu ketika 

praktek 98% sudah bisa melaksanankan sholat fardhu dengan benar.
51

 

 

Dari hasil paparan dari guru PAI dan dari hasil pengamatan peneliti 

bahwasanya untuk kelas I sampai kelas III memang rata-rata masih belum 

bisa membaca Al-Quran dan otomatis untuk hal beribadah yang juga 

menggunakan ayat dalam Al-Quran anak masih belum tepat. Dengan adanya 
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BTQ guru bisa lebih banyak mengajarkan anak membaca ayat Al-Qur‟an agar 

lebih lancar dalam membaca Al-Quran dan bahkan sekarang ditambah dengan 

wawasan keagamaan. Dalam paparan selanjutnya yaitu tentang awal mula 

terbentuknya BTQ hingga dijadikan mata pelajaran wajib dan juga apa saja 

kegiatan di dalamnya: 

Kalau terbentuknya BTQ di kabupaten Bondowoso ini mbak, baru 

sekitar awal 2011 pada saat pergantian bupati baru. Jadi BTQ ini 

dimasukkan dalam muatan mata pelajaran wajib di seluruh sekolah 

dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini mungkin itu ya mbak, 

bupati Bondowoso adalah seorang kiai dan beliau adalah salah satu 

kiai yang disegani. Maka dari itu mungkin ingin membentuk 

kabupaten Bondowoso bisa lebih berkembang dalam hal agama yang 

ditanamkan pada pendidikan dasar. Untuk kegiatan yang ada dalam 

mata pelajaran wajib BTQ ini mbak yaitu panduan baca tulis Al-

Quran dan juga wawasan keagamaan. Yaitu mengajarkan anak 

bagaimana membaca Al-Quran dari yang tidak bisa menjadi bisa dan 

dari yang tidak lancar menjadi lancar.
52

  

 

Sebuah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan spiritual anak 

harusnya ada target agar spiritual anak bisa meningkat. Yang dilakukan 

bupati bondowoso juga agar guru bisa membuat anak dapat meningkat 

spiritualnya terutama karena guru adalah fasilitator atau penyalur ilmu untuk 

anak. Ketika sebuah program berhasil berarti guru benar-benar melaksanakan 

tugasnya dengan sepenuh hati dan maksimal. Dari data yang telah ditemukan 

peneliti, maka berikut adalah kegiatan dalam mata pelajaran BTQ yang 

dilakukan guru sesuai dengan buku ajar dari dinas pendidikan kabupaten 

Bondowoso : 
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a. Baca Tulis Al-Quran 

Bisa membaca Al-Quran adalah wajib untuk semua umat islam. 

Karena semua ibadah didalamnya mengandung bacaan ayat suci Al-Quran. 

Ini yang diterapkan oleh bupati bondowoso dengan program BTQ 

sehingga mulai dari dasar anak dilatih untuk membaca Al-Quran. Seperti 

yang diamati oleh peneliti sesuai dengan pelajaran BTQ untuk siswa kelas 

I sampai kelas 3 di mulai dari pelajaran dasar dan juga disesuikan dengan 

pengetahuan mereka tentang Al-Quran yang masih membaca iqra‟. Guru 

memulai dengan melatih siswa dengan latihan menulis dengan benar huruf 

hijaiyyah kemudian setelah itu guru menyusuh semua siswa membaca 

bersama-sama. karena tidak semua siswa bisa mengenali huruf hijaiyyah 

dengan benar, guru memanggil satu persatu siswa untuk membaca di 

depan guru. Untuk kelas I memang masih benar-benar mengajari dari 

dasar. Untuk kelas II dan III karena sudah dilatih terus dari kelas I sudah 

lebih bisa untuk mengenali huruf yang sudah disambung. Sedangkan untuk 

kelas IV sampai kelas VI rata-rata semua sudah bisa membaca dengan 

lancar Al-Quran. Untuk kelas ini sudah diajarkan tentang tajwid sehingga 

tidak hanya lancar membaca Al-Quran tapi juga benar dalam bacaannya. 

Selain itu guru juga memberi latian berupa soal tentang tajwid, juga guru 

memanggil satu persatu siswa untuk membaca Al-Quran dan menanyakan 

tentang hukum bacaanya. Sebelum itu guru menjelaskan materi tentang 

tajwid.
53
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b. Wawasan Keagamaan  

Setiap umat beragama pastinya harus mempunyai wawasan tentang 

agamanya masing-masing. Hal ini agar setiap umat beragama bisa 

mengetahui tentang yang benar, atau salah, yang boleh dan tidak boleh, 

yang halal dan haram dan lain sebagainya. Yang paling utama yaitu 

tentang tuhan. Untuk wawasan keagamaan yang ada di dalam mata 

pelajaran BTQ sesuai dengan yang telah amati peneliti, yaitu mulai dari 

rukun islam, rukun islam, mengetahui 10 sifat wajib Allah SWT, 

berperilaku taat dan lebih jelas silabus yang terlampir dalam lampiran.
54

 

Kini siswa sekolah dasar yang notabene bukan sekolah berbasis 

agama sekarang dapat lebih banyak mendapatkan ilmu agama. Dengan 

adanya BTQ dan wawasan keagamaan siswa sekolah dasar tidak hanya 

mendapat pelajaran agama dari mata pelajaran PAI saja. Mungkin ini juga 

tujuan bupati Bondowoso agar anak yang bersekolah di sekolah dasar juga 

mempunyai ilmu agama yang bagus. Lalu yang saat ini mulai ajaran baru 

2017 BTQ dirubah menjadi 6 jam dalam seminggu, dengan berkurangnya 

jam BTQ ini guru tidak habis akal agar spiritual anak tetap meningkat, 

yaitu dengan upaya yang dilakukan sekolah dan guru PAI. Seperti berikut 

lebih lanjut disampaikan oleh guru PAI tentang berapa jam dalam 

seminggu program mata pelajaran wajib BTQ berlangsung : 

Waktunya terbatas mbak, kalau dulu 2 jam dalam seminggu 

setiap kelas. Jadi satu hari  satu kelas 2 jam pelajaran BTQnya, 

seminggu ada 12 jam BTQ. Namun, mulai tahun ajaran baru 

2017 dirubah menjadi 1 jam dikarenakan BTQ tidak masuk 
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DAPODIK dan satu jamnya di tambah pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Meskipun jam BTQ dikurangi 

mbak, tapi tidak mempengaruhi pengetahuan anak, karena pada 

sore hari rata-rata siswa disini sekolah madrasah diniyah dan 

juga mengaji di mushollah. Saya juga tetap menerapkan apa 

yang sudah saya terapkan sebelumnya semaksimal mungkin 

meskipun jamnya berkurang menjadi satu jam.
55

 

 

Adanya mata pelajaran wajib BTQ ini tentunya berpengaruh 

dengan respon anak, yang pada awalnya hanya belajar agama dalam mata 

pelajaran PAI sekarang ditambah dengan baca tulis Al-Quran dan 

wawasan keagamaan. Dalam mata pelajaran BTQ ini guru memberi latihan 

dengan menuliskan soal dipapan tulis dan siswa menulis dibuku tugas 

masing-masing ini juga melatih siswa dalam menulis arab. Untuk 

membaca Al-Quran guru sendiri yang melatih satu persatu siswa. Penilaian 

untuk anak guru menggunakan format penilaian yang sesui dibuku ajar 

BTQ, ini untuk tugas harian. Guru juga menulis penilaian dibuku nilai 

pribadi milik guru. Respon anak dengan adanya BTQ ini menurut guru dan 

hasil mengamatan peneliti bahwasanya siswa sangat antusias karena ada 

hubungannya dengan sekolah Madrasah Diniyah yang dimulai ketika sore. 

Hal tersebut dijelaskan oleh guru PAI Ibu Huzaimah,lebih lanjut : 

Adanya BTQ ini mbak sangat direspon baik oleh siswa, anak 

sangat antusias mbak, terutama anak kelas IV sampai kelas VI 

yang 98% sudah lancar membaca Al-Quran. Anak juga antusia 

karena BTQ ini ada hubungannya mbak dengan sekolah 

Madrasah Diniya di sore hari, jadi anak bisa mengulang kembali 

pelajaran di Madrasah Diniyah ketika pelajaran BTQ. Ketika 

saya memberi pertanyaan anak rata-rata bisa menjawab mbak ini 

karena hampir semua siswa kelas IV sampai kelas VI bersekolah 

Madrasah Diniyah. Ketika anak bisa menjawab anak it terus 
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terpacu untuk belajar mbak agar bisa dengan menjawab 

pertanyaan dan tugas dari saya. Anak juga sangat antusias 

kettika membaca Al_Quran karena sudah lancar membaca Al-

Quran dan bahkan hafal banyak surat dalam jus 30, karena saya 

menerapkan setiap hari anak harus membaca surat-surat di jus 

30 beserta artinya. Jika ini diterapkan setiap hari maka lama 

kelamaan anak akan hafal mbak. Tapi ini diterapkan hanya 

untuk kelas IV sampai kelas VI, yang sudah lancar membaca Al-

Quran.
56

  

 

Segala upaya yang dilakukan pemerintah kabupaten terutama 

Bupati Bondowoso yang menginginkan generasi yang bagus agamanya 

tidak akan berhasil tanpa adanya dukungan dan partisipasi guru yang 

mendidik siswa-siswanya. Ini juga sangat didukung oleh SDN Nogosari 01 

untuk meningkatkan spiritual siswanya. Berikut siswa menceritakan bahwa 

siswa sangat antusias dengan adanya mata pelajaran BTQ : 

Senang sekali ada pelajaran BTQ ini, karena bisa lebih belajar 

lebih banyak lagi membaca Al-Quran. Senangnya juga karena 

saya sekolah Madrasah Diniyah di sore hari, jadi pas pelajaran 

BTQ bisa lebih paham. kalau di Madrasah kan banyaknya 

belajar tajwidnya, kalau BTQ kan membaca Al-Quran langsung 

sama bu guru, juga bisa hafal banyak surat. Kalau ngaji di 

musholla juga pas ngaji ke ustad juga bisa lebih lancar.
57

 

 

Antusias siswa yang senang dengan adanya BTQ ini tentunya 

menghasilkan hasil peningkatan. Dengan senangnya siswa semakin 

memicu anak untuk terus semangat belajar dan mengalami peningkatan. 

Dari paparan guru PAI dikatakan bahwasanya spiritual anak dalam 

kelancaran membaca Al-Quran dan ketepatan dalam beribadah meningkat. 

Ini dilihat dari awal siswa yang tidak bisa membaca Al-Quran akhirnya 
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bisa, dari yang tidak hafal surat-surat jus 30 menjadi hafal, bahkan beserta 

artinya. Serta ketepatan beribadah siswa yang pada awalnya tidak bisa 

membaca Al-Quran dan tidak hafal bacaan wudhu dan sholat pada 

akhirnya bisa dan hafal, karena sudah lancar membaca Al-Quran dan 

praktek yang selalu diterapkan guru PAI untuk siswanya. Peningkatannya 

juga terlihat pada nilai siswa (terlampir). Hal ini disampaikan guru PAI 

lebih lanjut dalam wawancara : 

Meningkat mbak, karena pelajaran untuk peningkatan spiritual 

anak untuk meningkatkan kelancaran membaca Al-Quran dan 

ketepatan dalam beribadah mereka dapat 2 kali, yaitu dari 

sekolah dan Madrasah Diniyah. Juga dari upaya dari saya 

dengan menerapkan sistem 10 menit membaca Al-Quran dan 

artinya anak yang awalnya tidak hafal menjadi hafal. Kemudian 

dengan selalu menerapkan praktik langsung dalam hal beribadah 

anak bisa mengetahui langsung tidak hanya lewat membaca. 

Juga dari hasil nilai ujian yang meningkat.
58

 

 

Saling mendukung antara pemerintah kabupaten dan sekolah ini 

sangat berpengaruh dalam suksesnya program mata pelajaran wajib BTQ 

ini. Upaya yang dilakukan pemerintah, yang dijalankan sebaik mungkin 

oleh pihak sekolah hingga menjadikan program ini bisa meningkatkan 

spiritual anak, terutama dalam kelancaran membaca Al-Quran dan 

ketepatan dalam beribadah, tidak luput juga tambahan dari upaya guru PAI 

yang mengajar BTQ ini. Kurang lebih sekitar 6 tahun program ini berjalan 

dan banyak meningkatkan spiritual anak sekolah dasar yang awalnya 

hanya mendapat pelajaran spiritual dari pelajaran PAI. Melihat hasil dari 

program ini membawa dampak positif kemudian bupati Bondowoso 
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mencanangkan program baru, yaitu program Kembali ke Musholla. Sekitar 

pertengan tahun 2016 program ini mulai disosialisasikan oleh bupati 

Bondowoso. Meskipun program ini sudah disosialisasikan, namun sampai 

saat ini belum berjalan sepenuhnya. Hal ini lebih lanjut disampaikan oleh 

guru PAI dalam wawancara dengan peneliti :  

Kalau program Kembali ke Musholla ini mbak, sampai saat ini 

belum berjalan, hanya sosialisasi saja kepada seluruh guru PAI 

se kabupaten Bondowoso, Camat dan juga Kepala Desa. Selain 

itu yang saya tau dari salah satu orang pemerintah daerah 

bahwasanya program ini belum ada Perda nya mbak. Kemudian 

program ini selain dari bupati juga gagasan dari salah satu Kiai 

di kabupaten Bondowoso dan Ketua Dewan Pendidikan 

kabupaten Bondowoso. Tapi meskipun program ini belum 

berjalan di SDN Nogosari 01 ini, rata-rata seluruh siswanya 

memang sudah mengaji di musholla mbak dari Maghrib sampai 

Isya‟. Jadi dengan ada atau tidaknya program ini, murid-murid 

kami sudah mengaji ke musholla. Tapi kalau yang di kota saya 

tidak paham mbak, karena terbentuknya program ini kan karena 

pak Bupati melihat anak-anak usia Sekolah Dasar sampai 

Sekolah Menengah Atas ketika Maghrib sampai Isya‟ 

berkeliaran di Alun-Alun Kota. Juga ditambah dengan berjalan 

lancarnya program BTQ ini mbak.
59

 

 

Adanya program ini merupakan bentuk kepedulian bupati 

Bondwoso terhadap generasi muda, terutama dalam hal spiritual dan 

pendidikan. Bahkan bupati Bondowoso mendiskusikan masalah anak usia 

sekolah ini dengan orang-orang yang mumpuni dalam hal agama. Hingga 

muncul program Kembali ke Musholla ini. Tentunya banyak pertimbangan 

juga dari bupati hingga sampai mensosialisasikan ini kepada seluruh guru 

PAI se kabupaten Bondowoso, Camat serta Kepala Desa. Namun sampai 

saat ini program ini belum berjalan sepenuhnya, hanya sosialisasi. 
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Sedangkan dari hasil wawancara peneliti kepada guru PAI menemukan 

jawaban yang ada didalam program ini yang belum berjalan yang telah 

disampaikan dalam sosialisai yaitu:  

c. Program “Kembali ke Musholla”  

 Program “Kembali ke Mushollah” adalah sebuah program yang 

dibuat oleh Bupati Bondowoso untuk anak usia sekolah. Mulai dari 

Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA/MA). Kegiatan yang ada dalam program 

“Kembali ke Mushollah” ini yaitu anak usia sekolah setelah magrib harus 

melaksanakan kegiatan mengaji dan belajar di mushollah atau rumah 

masing-masing 

1) MOU (Memorandum of Understanding) antara Guru PAI dengan 

Guru Ngaji  

MOU ini dibuat untuk persetujuan kerjasama antara guru PAI 

dengan guru ngaji seluruh siswa di SDN Nogosari. Ini dimaksudkan 

agar guru bisa memantau anak apakah anak benar-benar mengaji atau 

tidak. Program ini juga ada kaitannya dengan BTQ karena 

berpengaruh terhadap kelancaraan anak dalam membaca Al-Quran. 

Adanya MOU guru PAI dan guru ngaji ini juga supaya guru ngaji bisa 

bekerjasama secara legal dengan sekolah. Setelah MOU ini dibuat dan 

disahkan kemudian dibuatlah sebuah buku penghubung. 
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2) Buku Penghubung  

Buku penghubung ini adalah buku yang dibuat untuk 

mengontrol anak ketika mengaji di musholla yang di paraf langsung 

oleh guru ngaji masing-masing siswa. Dengan danya buku 

penghubung ini dapat membantu guru untuk mengetahui apakah siswa 

mengaji atau tidak. Buku penghubung ini juga dapat membantu guru 

untuk menilai siswa dalam mata pelajaran BTQ. Hal ini juga 

mendisiplinkan anak untuk rajin mengaji dan mencegah siswa untuk 

berbohong ketika ditanya mengaji atau tidak. Dengan adanya buku 

penghubung bisa terlihat langsung kehadiran siswa dalam mengaji.  

B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Peningkatan Spiritual Anak 

Usia Sekolah Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso 

Upaya untuk meningkatkan spiritual anak usia sekolah dasar di 

SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso 

memerlukan dukungan beberapa pihak mulai dari guru kelas, orang tua, 

pemerintah daerah, guru ngaji, masyarakat dan kepala desa. Sebab 

berhasilnya sebuah program adalah tidak bukan dari dukungan pihak yang 

bersangkutan dalam berjalannya program. Sebuah upaya juga akan 

mengalami peningkatan jika mendapat dukungan dari pihak yang berkaitan 

dengan upaya tesebut. Maka demi mencapai tujuan butuh kerjasama yang 

baik dengan semua pihak yang bersangkutan. 
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a. Faktor Pendukung BTQ (Baca Tulis Al-Quran) 

1) Lingkungan Pesantren 

 Bersamaan dengan ini, peneliti masih mewawancarai 

kepala sekolah berkenaan dengan faktor pendukung baik dari luar 

atau dalam mengenai upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah 

dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten 

Bondowoso. Berikut hasil wawancanya : 

Adanya 2 pesantren di desa Nogosari ini memberi 

pengaruh cukup besar dalam spiritual anak. Pesantren-

pesantren ini memberikan wadah terhadap anak usia 

sekolah untuk menimba ilmu terutama ilmu agama. 

Wadah yang diberikan pesantren yaitu Madrasah Diniyah 

yang tidak hanya untuk santri saja, melainkan juga untuk 

anak sekolah sekitar pesantren.
60

 

 

Dengan adanya pesantren-pesantren yang memberi wadah 

anak yang bukan santri untuk menimba ilmu agama ini sangat 

bagus untuk meningkatkan spiritual anak. Hal ini tetap tergantung 

anak untuk memanfaatkan kesempatan ini dengan baik atau tidak.  

2) Madrasah Diniyah 

 Madrasah Diniyah merupakan sekolah non formal yang 

dalam sekolah ini pelajarannya berupa pelajaran agama. Madrasah 

Diniyah ini adalah wadah yang diberikan pesantren untuk anak 

selain santri yang ingin menimba ilmu agama, yang 

pelaksanaannya di sore hari, ketika anak sudah selesai bersekolah 
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umum. Seperti yang dikatakan guru PAI dalam wawancara, 

bahwasanya : 

Adanya Madrasah Diniyah dan rata-rata siswa di SDN 

Nogosari 01 ini sebagian besar di sore hari melaksanakan 

sekolah spiritual yaitu Madrasah Diniyah. Kemudian 

siswa yang tidak sekolah Madrasah Diniyah akan mengaji 

di musholla. Bahkan ada yang meskipun sudah bersekolah 

Madrasah Diniyah juga masih mengaji di musholla. 

Faktor pendukung ini merupakan faktor pendukung dari 

luar yang cukup banyak memberi kontribusi untuk 

peningkatan spiritual anak.
61

 

Kemudian yang ketiga di lain waktu peneliti juga 

mendapatkan paparan dari beberapa faktor pendukung yang  

disampaikan oleh guru PAI. 

3) Upaya dari Guru PAI 

Guru membiasakan setiap hari 10 menit sebelum pelajaran 

dimulai siswa membaca surat-surat pendek beserta artinya. Tapi 

pembiasaan ini hanya berlaku untuk kelas IV sampai kelas VI saja. 

Hal ini karena untuk kelas I sampai kelas III banyak yang belum 

bisa membaca Al-Quran, jadi difokuskan untuk lancar terlebih 

dahulu. Surat-surat pendek yang dihafalkan itu ada dalam pelajaran 

BTQ dan juga PAI. Jadi, ketika tiba saatnya evaluasi atau ujian 

siswa sudah bisa menjawab soal atau pertanyaan dari guru. Seperti 

wawancara dengan guru PAI yaitu : 

Untuk faktor pendukung mbak, dari saya sendiri dengan 

melakukan pembiasaan 10 menit membaca  Al-Quran 

yaitu surat-surat pendek beserta aritnya. Kegiatan ini 

dilakukan sebelum jam pelajaran dimulai. Surat-suratyang 
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di baca itu ada hubungannya dengan pelajaran BTQ dan 

PAI mbak, jadi kalau sudah evaluasi atau ujian, anak 

sudah bisa karena sudah hafal. 

Kemudian mbak, faktor pendukung selanjutnya yaitu 

bantuan dan kerjasama dari guru kelas. Kan pembiasaan 

ini setiap hari, jadi saya bekerjasama dengan guru kelas 

agar setiap hari menerapkan upaya dari saya ini mbak. 

Karena jika tidak ada kerjasama upaya ini tidak akan 

berjalan.
62

 

 

4) Kerjasama Antara Guru Kelas dan Guru PAI 

Guru PAI bekerjasama dengan guru kelas, mulai dari kelas 

IV sampai dengan kelas VI. Kerjasama ini yaitu agar guru kelas 

tetap menerapkan 10 menit sebelum pelajaran dimulai anak 

membaca dan menghafal surat pendek beserta artinya. Dengan 

kerjasama ini siswa bisa setiap hari membaca Al-Quran, tidak 

hanya saat pelajaran BTQ saja.
63

 

5) Antusiasme Siswa  

Antusiasme siswa yang sangat senang dengan adanya 

program ini juga menjadi faktor pendukung. Dengan siswa senang 

dengan program ini maka kegiatan yang berhubungan dengan 

program ini akan ditangkap cepat oleh siswa, karena mereka 

senang dengan adanya program ini. Meskipun kemampuan anak 

berbeda-beda, namun jika anak senang maka dia akan berusaha 

untuk bisa dan meningkatkan kemampuannya. Hal ini disampaikan 

guru PAI sebagai berikut : 
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Alhamdulillahnya mbak anak itu antusias sekali dengan 

adanya BTQ ini, mereka bilang kalau mereka itu bisa 

mengulang apa yang mereka dapat di Madrasah Diniyah 

ketika pelajaran BTQ ini, dan yang tidak sekolah 

Madrasah pun juga senang, karena mereka bisa belajar 

mengaji juga di sekolah.
64

 

 

b. Faktor Penghambat BTQ (Baca Tulis Al-Quran) 

1) Kurangnya Dukungan Dari Orang Tua 

Setelah paparan dari faktor pendukung di paparkan oleh 

kelapa sekolah dan guru PAI yang semua ada 5 faktor pendukung 

yang sudah termasuk faktor dari luar dan dalam. Selanjutnya 

paparan tentang faktor penghambat dari program BTQ, yang dalam 

hal ini ada beberapa yang pemaparan kepala sekolah yaitu : 

Banyak faktor mbak, diantaranya kalau faktor penghambat 

yaitu: 

 Kurangnya dukungan dari orang tua, orang tua itu 

sepenuhnya menyerahkan pembelajaran kepada guru, 

sedangkan orang tua hanya asal anaknya bersekolah dan 

tidak memberi tambahan pembelajaran ketika anak 

dirumah 

 Kurangnya fasilitas dalam menunjang program, di SDN 

Nogosari 01 ini mbak belum ada LCD dan spiker mbak, 

jadi pembelajaran tidak bisa menggunakan audio visual 

seperti video tau suara jadi hanya upaya dari guru dan 

buku dari pemerintakkabupaten itu saja. Tapi salutnya 

saya kepada guru PAI, meskipun pengetahuannya tentang 

tekhnologi tidak senantiasa mati cara untuk menidik 

siswanya, dengan cara-cara yang dilakukan guru PAI 

selama ini sudah sangat bagus dan telanten kepada 

siswa.
65
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2) Kurangnya Fasilitas Sekolah dalam Menunjang Program 

 Seperti yang dipaparkan kepala sekolah dalam wawancara, 

bahwasanya kurangnya fasilitas dalam menunjang program BTQ. 

Fasilitas yang dimaksud yaitu LCD dan proyektor, kepala sekolah 

berfikiran bahwasanya jika ada LCD dan proyektor siswa bisa 

belajar juga melalui vidio. Namun hal ini tidak menjadi hambatan 

besar, karena guru PAI menggunakan upaya yang bagus dalam 

menyukseskan program ini, meskipun dengan keterbatasan 

fasilitas.  

3) Anak Bekebutuhan Khusus 

 Anak berkebutuhan khusus juga menjadi salah satu faktor 

penghambat, yang termasuk faktor penghambat dari dalam. Anak 

berkebutuhan khusus disini yaitu anak yang sangat susah sekali 

menyerap mata pelajaran. Tidak hanya pada pelajaran BTQ saja 

namun, semua mata pelajaran. Ini menjadi hambatan bagi guru 

PAI, karena ketika anak lain sudah bisa dengan apa yang diajarkan 

guru PAI pada anak yang berkebutuhan khusus belum bisa, jadi 

guru PAI harus memberikan penjelasan lebih terhadap anak 

berkebutuhan khusus. Seperti yang disampaikan guru PAI : 

Kalau hambatan dari dalam itu mbak, anak yang susah 

sekali dalam menyerap pelajaran, atau bisa disebut anak 

yang berkebutuhan khusus. Jadi ketika saya memberi 

penjelasan yang lain sudah paham, namun anak ini belum 

paham, meskipun saya sudah menjelaskan berkali-kali.
66
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c. Faktor Pendukung Program “Kembali ke Musholla” 

1) Kepedulian Pemerintah Daerah  

Faktor pndukung dari program kembali ke musholla yaitu 

salah satunya dari pemerintah daerah Bondowoso. Perhatian 

pemerintah daerah terhadap upaya meningkatkan spiritual anak 

usia sekolah sangat tinggi. Seperti yang disampaikan guru PAI 

dalam wawancara dengan peneliti, yaitu : 

Faktor pendukung dari program ini ya adanya perhatian 

dari pemerintah daerah dan ini kan ide dari bupati 

Bondowoso mbak, agar spiritual anak itu bisa meningkat. 

Saya kira ide pemerintah daerah sudah sangat bagus hanya 

saja belum dijalankan sampai sekarang.
67

 

2) Kesiapan Siswa dengan Adanya Program Kembali ke Musholla 

Kesiapan siswa dengan adanya program ini adalah faktor 

pendukung yang sangat berpengaruh untuk kesuksesan program. 

Hampir keseluruhan siswa yang sudah mengaji di musholla akan 

semakin mudah untuk menerapkan program ini. Hanya tinggal 

menjalankan yang belum dilaksanakan yaitu MOU dengan guru 

ngaji dan pembuatan buku penghubung. Hal ini disampaikan oleh 

guru PAI, senagai berikut : 

Dari siswa sendiri sudah siap dengan program kembali ke 

musholla ini mbak, karena sebagian besar siswa disini 

sudah mengaji di musholla, saya rasa ini juga salah satu 

faktor pendukung.
68
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3) Lingkungan yang Menunjang Program 

Lingkungan siswa yang menunjang program kembali ke 

musholla diantaranya adalah lingkungan psantren dan cukup 

banyaknya musholla yang dijadikan tempat mengaji bagi anak. 

Dengan demikian jika program ini sudah berjalan seluruhnya maka 

akan berjalan dengan baik dan sukses. Seperti yang disampaikan 

oleh guru PAI :  

Lingkungan di desa Nogosari ini saya rasa menunjang 

dengan program dari bupati ini mbak, adanya psantren 

yang ada juga cukup banyaknya musholla yang ada guru 

ngajinya yang bisa mengajarkan anak membaca Al-

Quran.
69

 

d. Faktor Penghambat Program “Kembali ke Musholla”  

1) Pemerintah Daerah Terlalu Terburu-buru Mensosialisasikan 

Program “Kembali ke Musholla” 

Terburu-buru di sini yaitu sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah, yang dilakukan sejak pertengahan tahun 2016, 

sedangkan PERBUB untuk program ini belum ada. Hal ini 

membuat guru PAI bertanya-tanya kenapa belum ada aba-aba lagi 

dari pemerintah tentang pelaksanaan program ini, hanya sosialisasi 

saja. Untuk melakukan MOU dengan Guru ngaji dan pembuatan 

buku penghubung pun sampai sekarang belum ada informasi lagi 

dari pemerintah daerah. Hal ini disampaikan guru PAI dalam 

wawancara yaitu:   

                                                           
69

 Wawancara dengan Guru  PAI SDN Nogosari 01, Ibu Huzaimah,S.Pd.I , pada tanggal 5 

Juni 2017 



63 

 

 

Kalau penghambat dari program ini mbak, yaitu 

pemerintah daerah terlalu terburu-buru menurut saya 

melakukan sosialisasi untuk melakukan program ini, 

padahal sampai sekarang belum ada informasi lagi tentang 

kelanjutan program ini. Hambatan lain yaitu kurangnya 

pembelajaran dari orang tua, seperti sebelumnya saya 

sampaikan mbak, orang tua menyerahkan sepenuhnya 

pembelajaran anak kepada guru dan untuk mengaji pun 

orang tua tidak mengevaluasi anak ketika dirumah, 

mengajinya ya ketika mengaji ke ustadz masing-masing di 

musholla. Selanjutnya yaitu hambatannya juga dari anak 

berkebutuhan khusus mbak.
70

 

2) Kurangnya Pembelajaran dari Orang Tua 

 Kurangnya pembelajaran dari orang tua disini yaitu orang 

tua yang sepenuhnya menyerahkan pembelajaran kepada guru di 

sekolah dan bahkan guru ngaji di muhsolla. Padahal anak juga 

membutuhkan pembelajaran dari orang tua. Evaluasi dari orang tua 

juga sangat perlu, untuk mengetahui sejauh mana anaknya belajar 

mengaji.  

C. Solusi Sekolah untuk Menyelesaikan Hambatan dalam Peningkatan 

Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Berdasarkan pengamatan peneliti tentang upaya peningkatan spiritual 

anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten 

Bondowoso bahwasanya persoalan yang diambildari faktor penghambat yaitu 

kurangnya dukungan dan pembelajaran dari orang tua. Upaya dalam 

meningkatkan spiritual siswa sudah cukup bagus. Baik dari sekolah sendiri 

                                                           
70

 Wawancara dengan Kepala Sekolah  SDN Nogosari 01, Bapak Sumianto,S.Pd.I , pada 

tanggal 3 Juni 2017 



64 

 

 

ataupun dari pemerintah daerah. Upaya pemerintah kabupaten juga ditambah 

dengan upaya sekolah untuk meningkatkan spiritual anak.  

Pihak sekolah yang berperan penting untuk meningkatkan spiritual 

anak yaitu guru PAI, terutama meningkatkan spiritual anak dalam kelancaran 

membaca Al-Quran dan ketepatan dalam beribadah. Solusi dari pihak sekolah 

yaitu kepala sekolah dan juga guru PAI yaitu sebagai berikut, seperti yang 

dipaparkan kepala sekolah dalam wawancara : 

Solusi dari saya mbak, dengan mengadakan rapat dengan semua guru 

dan komite serta wali murid. Ya dengan rapat ini memberikan arahan 

kepada orang tua tentunya untuk lebih mendukung upaya sekolah, 

dengan lebih memperhatikan siswa dalam pelajarannya, trutama 

dalam spiritual anak.
71

 

a. Mengadakan Rapat dengan Pihak yang Bersangkutan 

Solusi yang pertama dari kepala sekolah yaitu mengadakan rapat 

dengan pihak yang bersangkutan. Pihak-pikah tersebut diantaranya, 

semua guru, komite sekolah, dan juga wali murid. Tujuan rapat ini agar 

semua pihak ini bisa mendukung upaya sekolah dan juga pemerintah 

daerah untuk meningkatkan spiritual anak. Agar orang tua juga 

mendukung, bukan malah menjadi penghambat bagi peningkatan 

spiritual anak.   

b. Pendekatan dengan orang tua 

 Pendekatan dengan orang tua ini yaitu dengan mengadakan 

kunjungan ke rumah siswa. Kunjungan ini tidak semua siswa dikunjungi 

rumahnya, melainkan rumah orang tua siswa yang nilainya di bawah 
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rata-rata dan juga rumah siswa yang berkebutuhan khusus. Dalam 

pendekatan ini guru PAI memberikan arahan kepada orang tua untuk 

lebih memperhatikan anak dalam hal belajar dan tidak sepenuhnya 

menyerahkan kepada guru di sekolah. Dengan ini guru PAI berharap agar 

orang tua siswa lebih memberi perhatian untuk anaknya agar lebih 

semangat dalam belajar. Hal ini disampaikan oleh guru PAI dalam 

wawancara : 

Kalau solusi saya sebagai guru PAI mbak, yaitu dengan 

pendekatan dengan orang tua, yaitu melakukan kunjungan ke 

rumah siswa. Kunjungan kepada orang tua disini yaitu untuk 

orang tua anak yang nilainya dibawah rata-rata dan orang tua 

anak yang berkebutuhan khusus, jadi hanya sebagian kecil saja 

mbak, tidak semua orang tua siswa. Kunjungan ini dilakukan 

untuk memberikan arahan kepada orang tua mbak, supaya 

memperhatikan pendidikan anaknya.
72

 

Setelah melakukan wawancara dan data yang dibutuhkan peneliti 

dirasa cukup. Peneliti berpamitan kepada para guru dan ketika melewati jalan 

depan sekolah. Dari paparan wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah dilakukan peneliti upaya dalam meningkatkan spiritual disamping upaya 

dari pemerintah daerah juga upaya dari pihak sekolah yang sangat berperan 

dalam melakukan upaya sendiri dalam meningkatkan spiritual anak. Banyak 

faktor juga yang mempengaruhi sebuah upaya sehingga itu bisa meningkat 

atau tidak, yaitu faktor lingkungan, diri anak sendiri, dan perhatian orang tua. 

Seharusnya orang tua menjadi faktor pendukung anak, bukan malah menjadi 

faktor penghambat bagi anak. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahsan Hasil Penelitian 

1. Jenis Kegiatan untuk meningkatkan Spiritual Anak Usia Sekolah 

Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari Kabupaten 

Bondowoso 

Upaya meningkatkan spiritual anak uisa sekolah dasar merupakan 

suatu usaha yang dilakukan baik oleh sekolah ataupun pemerintah 

daerah. Berbagai kegiatan dilakukan sekolah agar upaya yang dilakukan 

dapat berjalan sesuai rencana dan spiritual anak meningkat. Manusia 

diciptakan oleh Allah SWT tidak hanya untuk menimba ilmu duniawi 

saja namun juga untuk akhirat. Orang tua, guru dan siapapun yang 

terlibat dalam pendidikan tidak hanya mengedepankan kecerdasan 

intelektualnya saja, namun kecerdasan spiritual juga penting bagi anak, 

karena kecerdasan spiritual mampu membawa manusia menuju 

kesuksesan dunia dan akhirat.  

Peningkatan spiritual di SDN Nogosari 01 terfokus pada 

kelancaran membaca Al-Qur‟an dan wawasan keagamaan. Karena 

menurut guru PAI awal dari kebaikan itu adalah dengan bisa membaca 

Al-Quran karena semua ibadah dalam agama islam semua bacaannya 

adalah bacaan Al-Quran. Selain itu juga mengajarkan Al-Quran kepada 

sesama umat islam itu sangat dianjurkan. Seperti dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhori: 
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 عا عثم ن  ا عفّ ن ةضي الله عنو عاِ اسنبيِّ صيى الله عي و   ايّ  ق  :
 خَ وْ كُُْ  لَاْ عوَلَيََّ  اسْقُْ آنَ َ عَيَّمَوُ 

Artinya : Dari „Utsman radhiyallahu‟anhu, dari Nabi shallallahu 

‟alaihi wasallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang 

belajar Al Quran dan mengajarkannya.” (HR Bukhari no.5027) 

Dalam hadits ini tidak ada pembatasan usia tentang usia berapa 

kita belajar dan  siapakah orang yang kita ajari. Maka kita mengajarkan 

Al Quran kepada anak juga termasuk kedalam cakupan hadits ini. Namun 

demikian, tidak semua wanita dapat mengajarkan Al Quran kepada anak 

(baik anak kandung atau selainnya) dengan baik.
73

 

 Meskipun SDN Nogosari 01 ini bukan sekolah dengan latar 

belakang sekolah agama, namun guru sangat mengupayakan peningkatan 

spiritual anak. Hal ini juga didukung dengan program Bupati Bondowoso 

yang sangat memperhatikan tentang spiritual, terutama spiritual anak usia 

sekolah. Dengan melihat kenyataan anak usia sekolah yang saat ini 

banyak yang spiritualnya kurang, maka Bupati Bondowoso menjadikan 

BTQ (Baca Tulis Al-Quran) sebagai mata pelajaran wajib. Dengan 

dijadikannya BTQ ini sebagai mata pelajaran wajib, guru semakin 

semangat untuk meningkatkan spiritual anak.  

Pelajaran BTQ untuk siswa kelas I sampai kelas 3 di mulai dari 

pelajaran dasar dan juga disesuikan dengan pengetahuan mereka tentang 

Al-Quran yang masih membaca iqra‟. Guru memulai dengan melatih 

siswa dengan latihan menulis dengan benar huruf hijaiyyah kemudian 

                                                           
73

Yulia Purnama, https://muslim.or.id/11170-fatwa-ulama-usia-berapa-anak-mulai-

diajari-al-quran.html 

https://muslim.or.id/11170-fatwa-ulama-usia-berapa-anak-mulai-diajari-al-quran.html
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setelah itu guru menyusuh semua siswa membaca bersama-sama. karena 

tidak semua siswa bisa mengenali huruf hijaiyyah dengan benar. Guru 

tidak hanya menggunakan buku ajar dari pemerintah daerah, namun guru 

berinisiatif sendiri dengan membeli buku latihan menulis huruf hijaiyyah. 

Untuk kelas I memang masih benar-benar mengajari dari dasar. Untuk 

kelas II dan III karena sudah dilatih terus dari kelas I sudah lebih bisa 

untuk mengenali huruf yang sudah disambung. Sedangkan untuk kelas 

IV sampai kelas VI kegiatan yang dilakukan guru PAI dengan melakukan 

sistem 10 menit membaca Al-Quran beserta artinya yaitu surat-surat yang 

ada di juz 30. Rata-rata semua sudah bisa membaca dengan lancar Al-

Quran dan juga sudah hafal surat-surat di juz 30 beserta artinya.  

Selain mata pelajaran BTQ untuk meningkatkan spiritual anak 

dalam kelancaran membaca Al-Quran dan wawasan keagamaan, ada juga 

program dari bupati Bondowoso yaitu program “Kembali ke Musholla”. 

Program dimana anak usia sekolah wajib mengaji di musholla ba‟da 

Maghrib. Untuk kegiatan mengaji di musholla sendiri sudah berjalan 

sebelum adanya sosialisasi dari pemerintah daerah, karena pada dasarnya 

hampir semua siswa sudah mengaji di musholla. Kegiatan yang belum 

terlaksana yaitu MOU (Memorandum of Understanding) antara Guru 

PAI dengan Guru Ngaji dan pembuatan Buku Penghubung. Padahal 

program “Kembali ke Musholla” ini sudah ada dalam PERBUB 9 TH 

2017 Tentang: Gerakan Kembali ke Musholla. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Peningkatan Spiritual 

Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan Sukosari 

Kabupaten Bondowoso 

a. Faktor Pendukung BTQ 

1) Lingkungan Pesantren  

Lingkungan mempunyai pengaruh sangat besar dalam 

membentuk dan menentukan perubahan sikap dan perilaku 

seseorang, terutama pada generasi muda dan anak-anak. Adanya 

pesantren di desa Nogosari tentunya memberikan dampak yang 

baik bagi anak. Dengan adanya pesantren-pesantren yang 

memberi wadah anak yang bukan santri untuk menimba ilmu 

agama ini sangat bagus untuk meningkatkan spiritual anak. Hal 

ini tetap tergantung anak untuk memanfaatkan kesempatan ini 

dengan baik atau tidak.  

2) Madrasah Diniyah 

 Madrash Diniyah adalah satu lembaga pendidikan 

keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu 

secara terus menerus memberikan pendidikan agama Islam 

kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang 

diberikan melalui system klasikal serta menerapkan jenjang 

pendidikan.
74

 Madrasah Diniyah adalah madrasah-madrasah 

yang seluruh mata pelajaranya bermaterikan ilmu-ilmu agama, 
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yaitu fiqih, tajwid, tauhid dan ilmu-ilmu agama lainya.
75

 Adanya 

Madrasah Diniyah memberikan anak tambahan ilmu spiritual 

lebih banyak, sehingga ini sangat membantu untuk 

meningkatkan spiritual anak..  

Madrasah Diniyah ini adalah wadah yang diberikan 

pesantren untuk anak selain santri yang ingin menimba ilmu 

agama, yang pelaksanaannya di sore hari, ketika anak sudah 

selesai bersekolah umum. Hampir semua siswa di SDN 

Nogosari 01 melaksanakan Madrasah Diniyah di sore hari. Hal 

ini sangat membantu anak untuk bisa memiliki ilmu agama lebih 

banyak. Pihak sekolah juga merasa sangat terbantu untuk upaya 

peningkatan spiritual, karena dengan adanya Madrasah Diniyah 

anak bisa mengulang terus pelajaran agama pagi di sekolah dan 

sore di Madrasah Diniyah. 

3) Upaya dari Guru PAI 

Adapun bagi seorang pendidik, ia harus berupaya 

menjauhkan anak didiknya dari hal-hal yang tidak sesuai dengan 

ajaran agama islam. Sebagai pendidik, seseorang harus 

menjadikan kepribadian Rasul Shallallahu „alaihi wa sallam 

sebagai suri tauladan dalam seluruh aspek kehidupan dan dalam 

setiap proses pendidikan. Upaya yang dilakukan guru PAI di 

SDN Nogosari sangat bagus dengan melihat sekolah yang bukan 
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sekolah agama, guru PAI semaksimal mungkin meningkatkan 

spiritual siswanya.            

Guru membiasakan setiap hari 10 menit sebelum 

pelajaran dimulai siswa membaca surat-surat pendek beserta 

artinya. Tapi pembiasaan ini hanya berlaku untuk kelas IV 

sampai kelas VI saja. Hal ini karena untuk kelas I sampai kelas 

III banyak yang belum bisa membaca Al-Quran dan menulis 

arab, jadi difokuskan untuk lancar terlebih dahulu, dengan 

memberikan latihan menulis huruf hijaiyah. Guru PAI tidak 

sepenuhnya mengambil dari buku ajar, melainkan menggunakan 

buku panduan menulis huruf hijaiyah yang dicari sendiri olaeh 

guru PAI. Surat-surat pendek yang dihafalkan siswa tidak 

semata-mata inisiatif dari guru, melainkan ada dalam pelajaran 

BTQ dan juga PAI. Jadi, ketika tiba saatnya evaluasi atau ujian 

siswa sudah bisa menjawab soal atau pertanyaan dari guru.  

4) Kerjasama Antara Guru Kelas dan Guru PAI 

Sebuah program akan seukses jika ada dukungan dan 

kerjasama antara pihak yang bersangkutan. Seperti dalam hal 

program dari perintah daerah yang mengupayakan peningkatan 

spiritual anak usia sekolah, tentunya membutuhkan bantuan dan 

kerjasama dari pihak yang bersangkutan, dalam hal ini yaitu 

pihak sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, wali murid dan 

juga siswa.  
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Guru PAI tidak hanya melakukan upayanya sendiri, 

melainkan juga meminta bantuan dari guru kelas. Karena tidak 

setiap hari pelajaran BTQ ada di setiap kelas, oleh karena itu 

guru PAI meminta bantuan kepada guru kelas, mulai dari kelas I 

sampai dengan kelas VI. Kerja sama Guru PAI dengan guru 

kelas, mulai dari kelas IV sampai dengan kelas VI, yaitu agar 

guru kelas tetap menerapkan 10 menit sebelum pelajaran 

dimulai anak membaca dan menghafal surat pendek beserta 

artinya. Dengan kerjasama ini siswa bisa setiap hari membaca 

Al-Quran, tidak hanya saat pelajaran BTQ saja.  

5) Antusiasme Siswa  

Antusiasme siswa yang sangat senang dengan adanya 

program ini juga menjadi faktor pendukung dari program 

peningkatan spiritual anak. Dengan siswa senang dengan 

program ini maka kegiatan yang berhubungan dengan program 

ini akan ditangkap cepat oleh siswa, karena mereka senang 

dengan adanya program ini. Meskipun kemampuan anak 

berbeda-beda, namun jika anak senang maka dia akan berusaha 

untuk bisa dan meningkatkan kemampuannya.  

b. Faktor Penghambat BTQ (Baca Tulis Al-Quran) 

1) Kurangnya Dukungan Dari Orang Tua 

Orang tua yang tidak memperdulikan anak-anaknya, 

orang tua yang tidak memenuhi tugas-tugasnya sebagai ayah 
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dan ibu, akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

hidup anak-anaknya. Terutama peran seorang ayah dan ibu 

adalah memberikan pendidikan dan perhatian terhadap anak-

anaknya. Sebagaimana dikemukakan, “Perkembangan jiwa dan 

sosial anak yang kadang-kadang berlangsung kurang mantap 

akibat orang tua tidak berperan selayaknya. Naluri kasih sayang 

orang tua terhadap anaknya tidak dapat dimanifestasikan dengan 

menyediakan sandang, pangan, dan papan secukupnya. Anak-

anak memerlukan perhatian dan pengertian supaya tumbuh 

menjadi anak yang matang dan dewasa.
76

 

Orang tua yang seharusnya menjadi faktor pendukung 

bagi anak, disini orang tua malah menjadi penghambat. 

Pekerjaan orang tua yang hampir semua menjadi buruh tani, 

sehingga anak kurang mendapat perhatian dan pembelajaran dari 

orang tua. Berangkat bekerja sangat pagi bahkan sebelum anak 

berangkat ke sekolah orang tua sudah berangkat bekerja, dan 

pulang bekerja siang atau bahkan sampai sore. Selesai pulang 

bekerja orang tua beristirahat dan tidak sempat untuk mengecek 

bagaimana anak di sekolah, apakah ada PR, ada tugas apa di 

sekolah. Orang tua menyerahkan sepenuhnya pembelajaran 

kepada guru di sekolah.  
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2) Kurangnya Fasilitas Sekolah dalam Menunjang Program 

Seperti yang dipaparkan kepala sekolah dalam 

wawancara, bahwasanya kurangnya fasilitas dalam menunjang 

program BTQ. Fasilitas yang dimaksud yaitu LCD dan 

proyektor, kepala sekolah berfikiran bahwasanya jika ada LCD 

dan proyektor siswa bisa belajar juga melalui vidio. Namun hal 

ini tidak menjadi hambatan besar, karena guru PAI 

menggunakan upaya yang bagus dalam menyukseskan program 

ini, meskipun dengan keterbatasan fasilitas. Dengan 

keterbatasan ini guru PAI melakukan pembelajaran 

menggunakan latihan dan pembiasan membaca Al-Quran setiap 

hari, yaitu 10 menit sebelum pembelajaran dimulai. Guru PAI 

pun juga membeli sendiri buku latihan belajar menulis huruf 

hijaiyah untuk kelas I.  

3) Anak Bekebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) diartikan sebagai 

indiidu-individu yang mempunyai karakteristik yang berbeda 

dari individu lainnya yang yang dipandang normal oleh 

masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus menunjukkan 

karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih randah 

atau tinggi dari anak normal sebayanya atau berada di luar 

standar normal yang berlaku di masyarakat. Sehingga 
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mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi sosial, 

personal, maupun aktivitas pendidikan.
77

  

Anak berkebutuhan khusus juga menjadi salah satu 

faktor penghambat, yang termasuk faktor penghambat dari 

dalam. Anak berkebutuhan khusus disini yaitu anak yang sangat 

susah sekali menyerap mata pelajaran. Tidak hanya pada 

pelajaran BTQ saja namun, semua mata pelajaran. Ini menjadi 

hambatan bagi guru PAI, karena ketika anak lain sudah bisa 

dengan apa yang diajarkan guru PAI pada anak yang 

berkebutuhan khusus belum bisa, jadi guru PAI harus 

memberikan penjelasan lebih terhadap anak berkebutuhan 

khusus.  

c. Faktor Pendukung Program “Kembali ke Musholla” 

1) Kepedulian Pemerintah Daerah  

Faktor pndukung dari program kembali ke musholla 

yaitu salah satunya dari pemerintah daerah Bondowoso. 

Perhatian pemerintah daerah terhadap upaya meningkatkan 

spiritual anak usia sekolah sangat tinggi. Dengan adanya 

beberapa program untuk peningkatan spiritual anak 

membuktikan betapa pedulinya bupati Bondowoso terhadap 

spiritual anak.  
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Terbentuknya program ini yaitu berawal dari bupati 

Bondowoso melihat anak usia sekolah ketika sore hari sebelum 

magrib dan sesudah magrib masih berkeliaran dan bermain di 

sekitar alun-alun Bondowoso. Melihat hal ini bupati bondowoso 

berfikiran untuk mewajibkan anak usia sekolah dasar agar ketika 

magrib mengaji di musholla. Dengan usul dari salah satu 

pemuka agama di kabupaten Bondowoso dan juga atas ide dari 

bapak bupati sendiri, terbentuklah program “Kembali ke 

Musholla”.  

2) Kesiapan Siswa dengan Adanya Program Kembali ke 

Musholla 

Kesiapan siswa dengan adanya program ini adalah faktor 

pendukung yang sangat berpengaruh untuk kesuksesan program. 

hal ini membuat program ini diterima sepenuhnya oleh siawa. 

Hampir keseluruhan siswa yang sudah mengaji di musholla akan 

semakin mudah untuk menerapkan program ini. Sebagian besar 

yang sudah mengaji di musholla tidak harus menyuruh atau 

memaksa anak mengaji di musholla, hanya sebagian kecil saja 

yang harus diberi arahan untuk mengaji di musholla. Kemudiann 

hanya tinggal menjalankan yang belum dilaksanakan yaitu 

MOU dengan guru ngaji dan pembuatan buku penghubung.  
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3) Lingkungan yang Menunjang Program 

Lingkungan siswa yang menunjang program kembali ke 

musholla diantaranya adalah lingkungan psantren dan cukup 

banyaknya musholla yang dijadikan tempat mengaji bagi anak. 

Dengan demikian jika program ini sudah berjalan seluruhnya 

maka akan berjalan dengan baik dan sukses.  

d. Faktor Penghambat Program “Kembali ke Musholla”  

1) Pemerintah Daerah Terlalu Terburu-buru 

Mensosialisasikan Program “Kembali ke Musholla” 

Terburu-buru di sini yaitu sosialisasi yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah, yang dilakukan sejak pertengahan tahun 

2016, sedangkan PERBUB baru ada hampir di pertengahan 

2107 yaitu, PERBUB 9 TH 2017 Tentang: Gerakan Kembali ke 

Musholla. Hal ini membuat guru PAI bertanya-tanya kenapa 

belum ada aba-aba lagi dari pemerintah tentang pelaksanaan 

program ini, hanya sosialisasi saja. Untuk melakukan MOU 

dengan Guru ngaji dan pembuatan buku penghubung pun 

sampai sekarang belum ada informasi lagi dari pemerintah 

daerah.  

2) Kurangnya Pembelajaran dari Orang Tua 

 Orang tua sebagai orang yang terdekat bagi anak 

yang merupakan tempat belajar pertama anak seharusnya 

mememberi motovasi terhadap anak. Tugas orang tua tidak 
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hanya mencari nafkah untuk keluarga dan juga anak, melainkan 

juga memberikan kasih sayang dan juga pembelajaran untuk 

anak.  

Kurangnya pembelajaran dari orang tua disini yaitu 

orang tua yang sepenuhnya menyerahkan pembelajaran kepada 

guru di sekolah dan bahkan guru ngaji di muhsolla. Pekerjaan 

orang tua yang rata-rata adalah sebagai buruh tani yang 

berangkat bekerja dari pagi sebelum anak berangkat sekolah dan 

pulang ketika siang hari bahkan sore hari membuat anak kurang 

mendapat perhatian dan pembelajaran dari orang tua. Karena 

pekerjaan yang cukup berat membuat orang tua sepulang 

bekerja langsung beristirahat dan tidak mengevaluasi anak 

ketika di sekolah. Ketika menjelang magrib pun orang tua hanya 

menyuruh anak untuk mengaji dan sepulang mengaji tidak 

menanyakan bagaimana dan sampai dimana anak mendapat 

pembelajaran membaca Al-Quran, orang tua kebanyakan 

menonton televsi ketika malam hari. Padahal anak juga 

membutuhkan pembelajaran dari orang tua. Evaluasi dari orang 

tua juga sangat perlu, untuk mengetahui sejauh mana anaknya 

belajar mengaji.  
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3. Solusi Sekolah untuk Menyelesaikan Hambatan dalam Peningkatan 

Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso 

Peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 

01 kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso bahwasanya upaya dalam 

meningkatkan spiritual siswa sudah cukup bagus. Baik dari sekolah 

sendiri ataupun dari pemerintah daerah. Upaya pemerintah kabupaten 

juga ditambah dengan upaya sekolah untuk meningkatkan spiritual anak.  

Pihak sekolah yang berperan penting untuk meningkatkan 

spiritual anak yaitu guru PAI, terutama meningkatkan spiritual anak 

dalam kelancaran membaca Al-Quran dan ketepatan dalam beribadah. 

Solusi dari pihak sekolah yaitu kepala sekolah dan juga guru PAI  

a. Mengadakan Rapat dengan Pihak yang Bersangkutan 

 Solusi yang pertama dari kepala sekolah yaitu mengadakan 

rapat dengan pihak yang bersangkutan. Pihak-pikah tersebut 

diantaranya, semua guru, komite sekolah, dan juga wali murid. 

Tujuan rapat ini agar semua pihak ini bisa mendukung upaya sekolah 

dan juga pemerintah daerah untuk meningkatkan spiritual anak. Agar 

orang tua juga mendukung, bukan malah menjadi penghambat bagi 

peningkatan spiritual anak.   

b. Pendekatan dengan orang tua 

 Pendekatan dengan orang tua ini yaitu dengan mengadakan 

kunjungan ke rumah siswa. Kunjungan ini tidak semua siswa 
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dikunjungi rumahnya, melainkan rumah orang tua siswa yang 

nilainya di bawah rata-rata dan juga rumah siswa yang berkebutuhan 

khusus. Dalam pendekatan ini guru PAI memberikan arahan kepada 

orang tua untuk lebih memperhatikan anak dalam hal belajar dan 

tidak sepenuhnya menyerahkan kepada guru di sekolah. Dengan ini 

guru PAI berharap agar orang tua siswa lebih memberi perhatian 

untuk anaknya agar lebih semangat dalam belajar.  

Setelah melakukan wawancara dan data yang dibutuhkan 

peneliti dirasa cukup. Peneliti berpamitan kepada para guru dan 

berterima kasih telah menerima peneliti untuk melakukan penelitian 

di SDN Nogosari 01 kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso. 

Dari paparan wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

dilakukan peneliti upaya dalam meningkatkan spiritual disamping 

upaya dari pemerintah daerah juga upaya dari pihak sekolah yang 

sangat berperan dalam melakukan upaya sendiri dalam 

meningkatkan spiritual anak. Banyak faktor juga yang 

mempengaruhi sebuah upaya sehingga itu bisa meningkat atau tidak, 

yaitu faktor lingkungan, diri anak sendiri, dan perhatian orang tua. 

Seharusnya orang tua menjadi faktor pendukung anak, bukan malah 

menjadi faktor penghambat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis data berdasarkan 

temuan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan yaitu 

upaya peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar di SDN Nogosari 01 

kecamatan Sukosari kabupaten Bondowoso, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Jenis kegiatan dalam upaya peningkatan spiritual anak di SDN Nogosari 

01 terfokus pada spiritual dalam kelancaran membaca Al-Quran dan 

ketepatan dalam beridah. Kegiatannya diantaranya dari pemerintah 

kabupaten dengan, (a) program mata pelajaran wajib BTQ (Baca Tulis Al-

Quran) yang di dalamnya berisi tentang Al-Quran, cara membaca, tajwid 

dan juga wawasan keagamaan. Kemudian yang kedua (b) program 

“Kembali ke Musholla” yang di dalamnya berupa kegiatan mengaji ba‟da 

magrib di musholla, ini wajib bagi semua anak usia sekolah. 

2. Faktor Pendukung dan penghambat dari kedua program BTQ dan juga 

program “Kembali ke Musholla” yaitu : 

a. Faktor pendukung BTQ, Faktor pendukung program ini yaitu 

lingkungan pesantren, adanya adanya   madrasah   diniyah,    

kemudian usaha dari guru PAI untuk program ini, juga kerjasama 

antara guru kelas dan guru PAI, serta antusias dari siswa. 
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b. Faktor penghambat BTQ, yaitu diantaranya kurangnya dukungan 

dari orang tua, kurangnya fasilitas sekolah dalam menunjang 

program, dan anak bekebutuhan khusus.  

c. Faktor pendukung Program “Kembali ke Musholla”, diantaranya 

kepedulian pemerintah daerah, kesiapan siswa dengan adanya 

program kembali ke musholla, dan lingkungan yang menunjang 

program. 

d. Faktor penghambat program “Kembali ke Musholla” yaitu 

diantaranya, pemerintah daerah terlalu terburu-buru 

Mensosialisasikan program kembali ke musholla, dan kurangnya 

pembelajaran dari orang tua.  

3. Solusi Sekolah untuk Menyelesaikan Hambatan dalam Peningkatan 

Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar di SDN Nogosari 01 Kecamatan 

Sukosari Kabupaten Bondowoso yaitu :  

a. Mengadakan rapat dengan pihak yang bersangkutan, pihak-pikah 

tersebut diantaranya, semua guru, komite sekolah, dan juga wali 

murid. Tujuan rapat ini agar semua pihak ini bisa mendukung upaya 

sekolah dan juga pemerintah daerah untuk meningkatkan spiritual 

anak.  

b. Pendekatan dengan orang tua yaitu dengan mengadakan kunjungan 

ke rumah siswa. Kunjungan ini tidak semua siswa dikunjungi 

rumahnya, melainkan rumah orang tua siswa yang nilainya di bawah 

rata-rata dan juga rumah siswa yang berkebutuhan khusus.  
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B. Saran  

Berdasarkan paparan hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini, 

adapapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Hendaknya selalu ada keordinasi sebagai monitoring mengenai 

upaya yang dilakukan untuk spiritual siswa siswi dengan orang tua agar 

mengetahui sebab hambatan dari upaya peningkatan spiritual dan untuk 

dapat mencarikan solusi terbaik secara musyawarah dengan kedua pihak. 

2. Bagi Guru  

Diharapkan dapat terus memberikan ide dan solusi dalam upaya 

peningkatan spiritual anak dan tak kehilangan semangat untuk 

membimbing anak menjadi generasi islam yang bagus. 

3. Bagi Siswa  

Hendaknya siswa menyadari akan pentingnya agama bagi dirinya 

baik pada masa kini dan mendatang dengan mematuhi segala perintah 

agama dan ajaran-ajaran agama yang berlaku. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang upaya 

peningkatan spiritual anak usia sekolah dasar sebagai bentuk pengabdian 

terhadap lembaga pendidikan. 
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PEDOMAN WAWANCAWA 

Narasumber  : Kepala Sekolah 

Nama   : Drs. Sumyanto, S.Pd  

Rumusan Masalah 
Komponen yang 

Harus Dicari 
Pertanyaan 

1. Apakah jenis 

kegiatan untuk 

meningkatkan 

spiritual anak usia 

sekolah dasar di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

- Peningkatan 

spiritual 

- Jenis kegiatan 

peningkatan 

spiritual :  

1. BTQ (Baca Tulis 

Al-Qur‟an) 

2. Kembali Ke 

Musholla 

a. Bagaimana upaya 

sekolah dalam 

meningkatkan 

spiritual anak? 

b. Bagaimana 

menurut bapak 

tentang program 

BTQ (Baca Tulis 

Al-Qur‟an)? 

c. Bagaimana 

menurut bapak 

tentang program 

Kembali ke 

Musholla yang 

dicanangkan oleh 

bupati 

Bondowoso? 

2. Bagaimana faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

peningkatan 

spiritual anak di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

- Faktor pendukung 

- Faktor penghambat  

a. Apa faktor 

pendukung dan 

penghambat baik 

dari luar ataupun 

dalam dari upaya 

peingkatan 

spiritual anak di 

SDN Nogosari 01 

ini? 

3. Bagaimana solusi 

sekolah untuk 

menyelesaikan 

hambatan dalam 

meningkatkan 

spiritual anak di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

 a. Bagaimana solusi 

sekolah dalam 

menyelesaikan 

hambatan 

peingkatan 

spiritual anak? 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Narasumber  : Guru PAI 

Nama   : Huzaimah, S.Pd 

Rumusan Masalah 
Komponen yang 

Harus Dicari 
Pertanyaan 

1. Apakah jenis 

kegiatan untuk 

meningkatkan 

spiritual anak usia 

sekolah dasar di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

- Peningkatan spiritual 

- Jenis kegiatan 

peningkatan spiritual 

:  

1. BTQ (Baca Tulis Al-

Qur‟an) 

2. Kembali Ke 

Musholla 

a. Bagaimana spiritual 

anak di SDN Nogosari 

01 ini, terutama dalam 

kelancaran membaca 

Al-Qur‟an dan 

ketepatan dalam 

beribadah? 

b. Bagaimana awal mula 

terbentuknya program 

mata pelajaran wajib 

BTQ ini? 

c. Apa saja kegiatan yang 

ada dalam program ini? 

d. Berapa jam dalam 

seminggu program ini 

berlangsung? 

e. Bagaimana respon anak 

dengan adanya program 

mata pelajaran wajib 

BTQ ini? 

f. Bagaimana 

perkembangan spiritual 

anak dengan adanya 

program mata pelajaran 

wajib BTQ ini, 

terutama dalam 

kelancaran membaca 

Al-Quran dan ketepatan 

dalam beribadah? 

g. Bagaimana program 

Kembali ke musholla di 

SDN nogosari 01? 

h. Apa saja yang sudah 

berjalan sampai saat ini 

dari program Kembali 

Ke Musholla ini di 

SDN Nogosari 01 ini? 

i. Jika belum berjalan, 



 

 

 

apa hambatan dari 

tertundanya program 

Kembali ke Musholla 

ini? 

2. Bagaimana faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

peningkatan 

spiritual anak di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

- Faktor pendukung 

dan penghambat 

dari program 

mata pelajaran 

wajib BTQ (Baca 

Tulis AL-Qur‟an) 

- Faktor pendukung 

dan penghambat 

Program Kembali 

ke Musolla 

a. Apa faktor pendukung 

dan penghambat baik 

dari luar ataupun dalam 

dari program mata 

pelajaran wajib BTQ  di 

SDN Nogosari 01 ini? 

b. Apa faktor pendukung 

dan penghambat baik 

dari luar ataupun dalam 

dari program Kembali 

ke Musholla di SDN 

Nogosari 01 ini? 

3. Bagaimana solusi 

sekolah untuk 

menyelesaikan 

hambatan dalam 

meningkatkan 

spiritual anak di 

SDN Nogosari 01 

Kecamatan 

Sukosari 

Kabupaten 

Bondowoso? 

-  a. Apa solusi dari guru 

PAI sendiri untuk 

menyelesaikan 

hambatan dari 

peningkatan spiritual 

anak? 

    

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Narasumber  : Siswa SDN Nogosari 01 

1. Bagaimana menurut adik dengan adanya BTQ ini di sekolah? 

2. Apakah guru PAI menerapkan sistem 10 menit membaca Al-Quran dan 

menghafal beserta artinya? 

3. Apakah dengan adanya BTQ ini adik bisa lebih meningkat membaca Al-

Quran dan bertambah wawasan Keagamaanya? 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

MEDIA PEMBELAJARAN 

DAN BUKU AJAR  BTQ 

KELAS I BUKU AJAR BTQ  KELAS III 

  

  

  

     



 

 

 

MEDIA PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QURAN KELAS I 

                       

       

  



 

 

 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS I 

    

 

 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS II 

    

 



 

 

 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS III 

     

 

SUASANA PEMBELAJARAN KELAS IV 

     

 

  



 

 

 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS V 

       

 

SUASANA PEMBELAJARAN DI KELAS  VI 

      

 

  



 

 

 

UPACARA BENDERA SDN NOGOSARI 01 

     

 

     

 



 

 

 

FOTO BERSAMA GURU PAI SDN NOGOSARI 01 

     

 

 

SUASANA 10 MENIT MEMBACA AL-QURAN BESERTA 

ARTINYA 

     

 



 

 

 

GEDUNG SEKOLAH SDN NOGOSARI 1  

      

      

  



 

 

 

RUANG KEPALA SEKOLAH SDN NOGOSARI 01 

     

 

RUANG TAMU SDN NOGOSARI 01 

    

 

  



 

 

 

RUANG GURU SDN NOGOSARI 01 

      

 

DAPUR SDN NOGOSARI 01 
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